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MOTTO 
Adapun salah satu pekerjaan manusia, yang membuatnya bisa ditandai sebagai 
makhluk bernama manusia adalah berpikir. 
“Emha Ainun Nadjib” 
 
Musuh kita adalah kesempitan dan kedangkalan berpikir. 
“Emha Ainun Nadjib” 
 
Sukses itu bukan seberapa tinggi pencapaianmu tetapi seberapa berpengaruh 
dirimu dalam pencapaian orang disekitarmu. 
“Gus Nasir” 
 
Jangan ingin menjadi orang besar. Inginlah menjadi orang yang bermanfaat, maka 
efeknya, bonusnya, kamu akan disebut orang besar oleh orang lain. 
“Emha Ainun Nadjib” 
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ABSTRACT 
This study aims to determine how the understanding of sharia accounting 
students on sharia audits. This research was conducted on the FEBI IAIN 
Surakarta sharia accounting students of class 2015. 
The research method used is descriptive quantitative research method. 
This research is a non-hypothesis study, so it is not intended to test hypotheses. 
The total research data used was 122 students who are currently taking the 
seventh semester. This study uses a frequency test which later can illustrate how 
the understanding of sharia accounting students on sharia audits.  
The results of data processing show that, overall students have understood 
the sharia audit framework, the scope of sharia auditing, the standards used in 
sharia audits, the attitude and competence of sharia auditors and the importance 
of developing sharia audits. This study found that students did not understand that 
in Indonesia it does not yet have a shariah audit framework and the scope of 
sharia audits is broader than the scope of conventional auditing. 
 
Keywords : Sharia Audit, Sharia Audit Scope, Sharia Audit Framework, Sharia 
Auditor Competency 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemahaman 
mahasiswa akuntansi syariah atas audit syariah. Penelitian ini dilakukan pada 
mahasiswa akuntansi syariah FEBI IAIN Surakarta angkatan 2015. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif 
kuantitatif. Penelitian ini merupakan penelitian non hipotesis, sehingga tidak 
dimaksudkan untuk menguji hipotesis. Total data penelitian yang digunakan 
sebanyak 122 mahasiswa yang saat ini sedang menempuh semester tujuh. 
Penelitian ini menggunakan uji frekuensi yang nantinya bisa menggambarkan 
bagaimana pemahaman mahasiswa akuntansi syariah atas audit syariah. Data 
diolah menggunakan bantuan IBM SPSS 23. 
Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa, secara keseluruhan 
mahasiswa telah memahami tentang kerangka audit syariah, ruang lingkup audit 
syariah, standar yang digunakan dalam audit syariah, sikap dan kompentensi 
auditor syariah serta pentingnya pengembangan audit syariah. Penelitian ini 
menemukan bahwa mahasiswa tidak memahami bahwa di Indonesia belum 
memiliki kerangka audit syariah dan lingkup audit syariah lebih luas 
dibandingkan lingkup audit konvensional. 
 
Kata Kunci : Audit Syariah, Ruang Lingkup Audit Syariah, Kerangka Kerja Audit 
Syariah, Kompentensi Auditor Syariah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Fenomena penelitian ini berangkat dari fenomena yang ada di Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta. Dimana mahasiswa akuntansi syariah 
mendapat mata kuliah audit organisasi syariah pada semester enam. Sedangkan 
audit diberikan pada semester lima. Adanya pemberian mata kuliah audit 
organisasi syariah dan auditing dapat membuka wawasan mahasiswa atas 
penerapan audit syariah dan audit konvensional dalam implementasi organisasi 
syariah dan konvensional. 
Berdasarkan wawancara awal kepada mahasiswa yang sudah mengambil 
mata kuliah auditing dan audit organisasi syariah terdapat beberapa fenomena 
yang didapatkan. Mahasiswa F angkatan 2015 semester tujuh yang saya 
wawancarai pada tanggl 27 Oktober 2018 berpendapat bahwa keahlian yang 
dimiliki auditor syariah dan audit konvensional itu sama. Menurut  Mardiyah dan 
Mardian (2015) auditor syariah harus memahami fiqh muamalah yang mana 
kompentensi ini tidak harus dimiliki oleh auditor konvensional. Disini jelas bahwa 
kompentensi yang dimiliki auditor syariah dan auditor konvensional itu berbeda. 
Kemudian pada tanggal 29 Oktober 2018 saya melakukan wawancara kepada 
mahasiswi semester tujuh yakni dengan inisial R. Mahasiwi R ketika saya tanya 
apa standar yang digunakan untuk mengaudit lembaga keuangan syariah dan 
konvensional menjawab tidak tahu. Menurut Harahap (2002: 157) standar 
auditing untuk lembaga keuangan syariah yakni Accounting and Auditing for 
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Islamic Financial Intutional (AAOFI) yang sebelumnya bernama Financial 
Accounting Organization for Islamic Banks and Financial Institution yang 
didirikan pada tanggal 26 Februari 1990 di Aljiriah. Sedangkan standar untuk 
audit konvensional yaitu Internasional Standar Audit yang diadopsi menjadi 
Standar Audit. 
Pada tanggal 29 Oktober 2018 saya melakukan wawancara di kampus kepada 
mahasiswa yang berinisial R semester tujuh. Mahasiswa R tidak tahu terkait 
lingkup audit syariah dan standar yang digunakan untuk audit konvensional. 
Selanjutnya wawancara tanggal 29 Oktober di kampus dengan mahasiswi 
semester 7 yang berinisial N. Mahasiswa tersebut berpendapat bahwa 
pemeriksaan audit konvensional lebih luas dibandingkan pemeriksaan syariah. 
Yaacob (2012) menyatakan bahwa lingkup audit syariah meliputi perilaku sosial, 
kinerja organisasi dan termasuk hubungan organisasi dengan pihak ketiga. 
Dimana saat ini lingkup audit konvensional hanya focus pada laporan keuangan 
perusahaan. Sehingga dari pernyataan di tersebut dapat disimpulkan bahwa audit 
syariah memiliki ruang lingkup yang lebih luas dibandingkan ruang lingkup audit 
konvensional. 
Menurut Harahap (2002: 218) pemeriksaan audit syariah merupakan 
pemeriksaan yang dilakukan terhadap seluruh aktivitas lembaga keuangan syariah 
untuk melihat apakah sudah sesuai dengan standar syariah yang berlaku. Tujuan 
dari audit syariah adalah untuk menyatakan pendapat oleh auditor syariah 
mengenai apakah laporan keuangan disajikan dalam semua hal yang material, 
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sesuai dengan prinsip syariah dan standar yang berlaku di negara yang 
bersangkutan serta standar AAOFI (AAOIFI, 2010). 
Audit syariah hanya dilakukan terhadap suatu organisasi, lembaga atau 
perusahaan yang seluruh aktivitasnya berlandaskan syariah. Dalam prakteknya 
audit syariah memiliki cakupan yang lebih luas dibandingkan dengan audit 
konvensional (Yaacob, 2012). Audit konvensional berfokus pada laporan 
keuangan sedangkan audit syariah mencakup ke semua aspek. Yakni seperti 
produk, kebijakan dewan pengawas syariah dan sampai ke pihak ketiga. 
Audit konvensional merupakan suatu proses yang sistematis untuk 
memperoleh dan mengevaluasi bukti yang berhubungan dengan asersi tentang 
tindakan-tindakan dan kejadian-kejadian ekonomi secara objektif. Tujuannya 
adalah untuk memastikan bahwa auditee patuh terhadap standar yang berlaku dan 
hasilnya akan disampaikan kepada pihak yang berkepentingan (Jusup, 2014: 10). 
Menurut Harahap, Suciati, Puspitasari dan Rachmianty (2017) standar yang 
digunakan di Indonesia saat ini yaitu standar audit (SA) yang mengacu dari 
International Standards on Auditing (ISA). Sebelumnya mengadopsi ISA di 
Indonesia menggunakan standar yang diacu dari Amerika Serikat yaitu  Generally 
Accepted Auditing Standards (GAAS). 
Pada praktinya audit konvensional berfokus pada laporan keuangan. Dalam 
menyatakan opini terdapat perbedaan antara audit konvensional dan audit syariah. 
Yang mana audit konvensional memberikan opini tentang kewajaran laporan 
keuangan. Sedangkan audit syariah dalam memberikan opini tentang syariah 
compliance atau tidak organisasi yang bersangkutan. Berdasarkan hasil 
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wawancara yang saya lakukan kepada mahasiswa seperti yang saya jelaskan 
sebelumnya dan teori yang ada di atas maka dapat dinyatakan bahwa ada 
perbedaan pemahaman terkait dengan audit syariah.  
Penelitian yang dilakukan oleh Yaacob (2013) pada tiga Universitas di Brunei 
Darussalam menyimpulkan bahwa masih kurang sempurna pemahaman 
mahasiswa terhadap audit syariah. Hasil dari penelitian ini terhadap kejujuran 
sebesar (92%), akuntabilitas (81%), sangat beretika (78%), kerahasiaan (68%), 
kompetensi (64%) dan independensi (41%). Rendahnya terhadap penilaian 
independensi merupakan suatu masalah. Karena sebagai audit syariah harus 
memiliki sifat independensi yang tinggi.  
Pada tahun sebelumnya Yaacob dan Donglah (2012) melakukan penelitian 
menggunakan sampel mahasiswa pascasarjana. Hasil dari penelitian ini 
menunjukan bahwa mahasiswa pasca kurang memahami audit syariah. Penelitian 
ini menyimpulkan bahwa dimasa yang akan datang perlu dilakukan kajian-kajian 
atau promosi terhadap audit syariah. Hal ini bertujuan untuk menyiapkan SDM 
dimasa depan yang lebih baik lagi. 
Penelitian yang dilakukan di Indonesia yang dilakukan oleh Bambang (2017) 
tentang pemahaman mahasiswa terhadap audit syariah. Penelitian dilakukan pada 
mahasiswa Universitas Mataram. Fokus Penelitian ini pada pemahaman peran 
auditor syariah, karakteristik dan pemahaman yang harus dikuasai oleh auditor 
syariah. Hasilnya menunjukan bahwa responden secara mayoritas belum 
memahami peranan auditor syariah. 
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Penelitian yang sedikit berbeda dilakukan oleh Kasim (2014) terhadap audit 
syariah. Penelitian ini membandingkan mahasiswa yang sudah mengambil kursus 
audit syariah dengan mahasiswa yang belum mengambil kursus audit syariah yang 
dilakukan pada mahasiswa yang berada di salah satu universitas di Malaysia. 
Hasilnya menunjukan terdapat perbedaan yang signifikan pemahaman audit 
syariah antara mahasiswa yang sudah mengambil kursus dan yang belum 
mengambil kursus. Berdasarkan fenomena diatas maka peneliti ingin meneliti 
terkait audit syariah dengan judul “Pemahaman Mahasiswa Akuntansi Syariah 
atas Audit Syariah”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang diatas maka terdapat beberapa masalah yang 
teridentifikasi yaitu pemahaman mahasiswa akuntansi syariah memiliki perbedaan 
dengan teori dan persepsi setiap mahasiswa memiliki perbedaan. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Masalah penelitian ini dibatasi pada pemahaman mahasiswa atas audit 
syariah. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Apakah mahasiswa akuntansi syariah memahami audit syariah? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui pemahaman mahasiswa akuntansi syariah atas audit syariah. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi pihak-pihak terkait, 
terutama bagi : 
1. Perguruan Tinggi (Jurusan) 
Sebagai evaluasi rancangan pembelajaran audit syariah yang mana audit 
syariah menjadi mata kuliah wajib bagi mahasiswa akuntansi syariah. 
2. Mahasiswa 
Sebagai bahan evaluasi bahwa perlunya ada pendalaman pemahaman terkait 
dengan audit syariah. 
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3. Akademisi 
Menjadi evaluasi bahwa perlunya metode pembelajaran atau penjelasan yang 
lebih baik terkait dengan audit syariah guna menyiapkan sumberdaya manusia 
yang bermutu dan kompenten. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8 Sistematika Penulisan Proposal 
Guna memahami penulisan penelitian ini, makan disusun sistematika 
penelitian ini sebagai berikut : 
 
BAB I. PENDAHULUAN 
Bab ini berisi pemaparan latar belakang penelitian, yang berisi masalah 
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penulisan, jadwal 
penelitian serta sistematikan penulisan. 
 
BAB II. LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi konsep dan teori yang digunakan serta memperkuat masalah 
yang akan di kaji. Landasan teori ini menjelasakan terkait audit syariah, kerangka 
audit syariah dan perbedaan audit syariah dengan audit konvensional. 
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BAB III. METODE PENELITIAN 
Bab ini berisikan pengejalan terkait jenis penelitian yang dilakukan, jenis  
sumber data, waktu penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, 
instrument penelitian, serta teknik analisis data. 
 
BAB IV. ANALISIS PEMBAHASAN 
Pada bab ini berisi tentag gambaran umum analisis dan pembahasan terkait 
perspektif mahasiswa akuntansi syariah atas audit syariah. 
 
BAB V. PENUTUP 
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian, keterbatasan serta 
saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Teori Pemahaman  
Pemahaman merupakan kemampuan dari seseorang untuk memahami dan 
mengerti tentang sesuatu yang telah dilihat, diketahui atau diingat. Pemahaman 
disini mencakup kemampuan seseorang untuk menangkap makna dari arti dan 
bahan yang telah dipelajari, yang dinyatakan dengan menguraikan apa yang 
menjadi pokok dari suatu bacaan (Sudaryono, 2012: 44). 
Menurut Sudijono (1996: 50) pemahaman adalah kemampuan yang dimiliki 
oleh seseorang untuk memahami atau mengerti sesuatu setelah sesuatu itu 
diketahui atau diingat. Atau dapat disebut pemahaman merupakan mengetahui dan 
memahami tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi.  
Sedangkan menurut Purwanto (2013: 44), berpendapat bahwa pemahaman 
merupakan tingkatan seseorang dalam hal memahami arti atau konsep, situasi atau 
fakta yang diketahui, sehingga orang tersebut mampu memahami arti ataupun 
makna sebenarnya dan bukan terbatas hanya menghafal. Seorang mahasiswa bisa 
dikatakan memahami apabila bisa menyimpulkan atau bisa menangkap apa yang 
telah disampaikan dosen dan atau apa yang telah mahasiswa baca dalam bentuk 
penyampaikan kalimat atau catatan. 
Dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pemahaman 
merupakan tingkat kemampuan untuk memahami arti atau konsep dan fakta yang 
telah diketahui. Seseorang bisa dikatakan memahami sesuatu setelah melihat, 
mengetahui atau mengingat yang telah ditangkap melalui penjelasan atau bacaan. 
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Setiap mahasiswa mempunyai tingkat pemahaman yang berbeda-beda. 
Menurut Daryanto (2005: 106) ada tiga tingkatan pemahaman berdasarkan tingkat 
kepekaan dan penyerapan materi yaitu: 
1. Menerjemahkan. Menerjemahkan bukan berarti mengganti bahasa yang tidak 
bisa mengerti berpindah kedalam bahasa yang kita dapat mengerti. Tetapi lebih 
luas lagi, yakni bisa juga dari konsep atau abstrak dirubah menjadi simbol-
simbol agar mudah dipahami. 
2. Menafsirkan. Menafsirkan mempunyai arti yang lebih luas dibandingkan 
dengan menerjemahkan. Yakni kemampuan untuk mengenal dan memahami. 
Menafsirkan dapat dilakukan dengan menggabungkan pengetahuan yang 
pernah diperoleh dengan pengetahuan yang baru diperoleh, kemudian dibuat 
perbedaaan antara materi pokok dengan materi tidak pokok dalam suatu 
pembahasan. 
3. Mengekstrapolasi. Tingkatan mengekstrapolasi lebih tinggi dibandingkan 
dengan menerjemahkan dan menafsirkan. Dalam tingkatan mengekstrapolasi, 
kemampuan intelektual seseorang dituntut untuk bisa melihat sesuatu yang 
tertulis. 
 
2.2 Audit Syariah 
Awal mulanya audit berbasis syariah pada tahun 1980an yakni setelah adanya 
Islamic Financial Institutional (Yaacob, 2013).  Secara komprehensif audit 
syariah telah dijelaskan oleh Mohamed-Ibrahim (2008). Yakni audit syariah 
merupakan proses sistematis yang dilakukan oleh auditor untuk mengevaluasi 
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secara objektif  dan memastikan bahwa semua telah susuai syariah yang kemudian 
hasilnya disampaikan kepada semua pihak yang berkepentingan.  
Menurut Yaacob (2012) audit syariah merupakan suatu proses pemeriksaan 
yang sitematis yang dilakukan untuk memastikan kepatuhan lembaga keuangan 
syariah. Pemeriksaan tersebut terkait dengan laporan keuangan, produk, proses 
operasional, pihak yang terlibat dengan LKS, dokumentasi, kebijakan serta 
aktivitas lainnya yang harus taat pada prinsip syariah. Yang mana nanti opini yang 
dihasilkan oleh auditor syariah tertuang pada shariah compliance (Sula dkk, 
2014). 
Sedangkan menurut Harahap (2002: 218) pemeriksaan audit syariah 
mencakup kontrak, perjanjian, kebijakan, produk, transaksi, memorandum dan 
akte perjanjian asosiasi, laporan keuangan, laporan lain yang khususnya laporan 
internal auditor dan bank sentral, surat intern. 
Tujuan dari audit syariah adalah untuk memastikan bahwa seluruh operasional 
LKS telah sesuai dengan prinsip syariah dan peraturan yang telah ditetapkan 
(Minarni, 2013). Menurut Harahap (2002) standar auditing untuk lembaga 
keuangan syariah yakni Accounting and Auditing for Islamic Financial Intutional 
(AAOFI) yang sebelumnya bernama Financial Accounting Organization for 
Islamic Banks and Financial Institution yang didirikan pada tanggal 26 Februari 
1990 di Aljiriah. 
Tujuan didirikan AAOIFI yaitu yang pertama mengembangkan pemikiran 
tentang akuntansi dan auditing yang relevan dengan lembaga keuangan. Kedua, 
Menyampaikan hasil dari pemikiran akuntansi dan auditing kepada LKS dan 
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penerapannya. Ketiga, menyajikan, mengumumkan dan menafsirkan standar 
akuntansi dan auditing. Dan yang terakhir mereview dan merubah standar 
akuntansi dan auditing yang digunakan dalam lembaga keuangan syariah. 
Menurut  Rusdiana dan Saptaji (2018: 318) AAOIFI mengeluarkan dan 
mengesahkan stadart audit yang berlaku di semua lembaga keuangan syariah, 
termasuk bank yang menjadi acuan di berbagai Negara. Standar AAOIFI 
mencakup 5 standar yaitu, tujuan dan prinip, laporan auditor, ketentuan 
keterlibatan audit, lembaga pengawas syariah dan tinjauan syariah. 
Menurut Harahap (2002: 264) di Indonesia wadah organisasi untuk profesi 
akuntan yang telah diakui oleh pemerintah adalah ikatan akuntan Indonesia (IAI). 
IAI merupakan satu-satunya penyelenggara ujian sertifikasi akuntan syariah. 
Untuk akuntan yang menjalankan profesi sebagai akuntan publik atau yang 
bekerja di kantor akuntan publik tergabung dalam ikatan akuntan Indonesia-
kompartemen akuntan public (IAI-KAP). 
Kemudian menurut  Rusdiana & Saptaji (2018: 161) yang membuat standar 
auditing yang meliputi standar umum, standar pekerjaan lapangan dan pelaporan 
dibuat dan disahkan oleh Institute Akuntan Publik Indonesia (IAPI). Hingga saat 
ini belum ada badan khusus yang bertanggungjawab kualifikasi dan kompentensi 
auditor syariah. 
Sedangkan standar yang digunakan audit konvensiol yaitu ISA (International 
Standart Audit). Di Indonesia belum memiliki standart audit untuk lembaga 
keuangan syariah (Mardiyah & Mardian, 2015). Standart audit untuk perusahaan 
konvensional di atur dalam SA 200-810. 
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Menurut Rusdiana & Saptaji (2018: 313) dalam PBI No. 7/35/PBI/2005 
tentang bank syariah, setiap bank syariah diwajibkan untuk menerapkan prinsip 
syariah dan prinsip kehati-hatian dalam melakukan kegiatan usaha yang meliputi 
penyaluran dan melalui prinsip jual beli menggunakan akad mudharabah, istishna 
dan salam, prinsip bagi hasil dengan menggunakan akad mudharabah dan 
musyarakah, prinsip sewa dengan menggunakan akad ijarah dan ijarah wa iqtina, 
prinsip simpan pindan menggunakan akad qardh, pemberian jasa pelayanan 
berdasarkan akad wakalah, hawalah dan rahn. 
Menurut Hameed (2009) subjek audit syariah tidak terbatas hanya laporan 
keuangan tetapi juga laporan non keuangan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
cakupan audit syariah sangat luas, termasuk aspek diluar masalah keuangan dan 
produk lembaga keuangan syariah. Berbeda dengan audit konvensional yang 
hanya terbatas pada laporan keuangan dan kebijakan atau asersi-asersi 
manajemen. 
Menurut Rusdiana dan Saptaji (2018: 315) kegiatan audit syariah terdiri dari 
tiga komponen. Yang pertama audit internal, audit internal dilakukan oleh auditor 
internal bank syariah yang sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Yang 
kedua audit eksternal, dilakukan oleh auditor dari pihak luar, seperti Bank 
Indonesia atau kantor akuntan publik. Yang ketiga yakni audit syariah yang 
dilakukan oleh auditor yang telah memiliki sertifikasi SAS yang nantinya bertugas 
untuk memastikan produk dan transaksi yang telah dilakukan oleh bank syariah 
telah sesuai dengan prinsip dan auturan syariah. 
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Kompentensi yang harus dimiliki oleh auditor syariah dan auditor 
konvensional berbeda. Auditor syariah harus memahami prinsip syariah dan 
meiliki sertifikasi Sertifikasi Akuntan Syariah (SAS). Menurut Khan (1985) audit 
pada lembaga keuangan islam idealnya harus dilakukan oleh auditor yang terlatih 
dalam bidang akuntansi dan audit serta memiliki pengetahuan yang mumpuni 
tentang shariah dan fiqh. Auditor syariah juga harus memahami tentang bisnis 
organisasi dan tentang keuangan. Sejalan dengan pernyataan Yaacob (2012) yang 
menyatakan bahwa auditor syariah harus terlatih dalam bidang syariah dan fiqh. 
Hameed (2009) juga menyatakan bahwa auditor syariah harus memahami 
prinsip fiqh muamalah. Kemudian dalam penelitian tersebut juga dikatakan bahwa 
pengetahuan yang harus dimiliki oleh seorang auditor syariah yakni tentang 
standar akuntansi dan audit dalam AAOIFI. 
Penelitian yang dilakukan Mardiyan dan Mardian (2015) menyatakan bahwa 
auditor syariah merupakan auditor yang memiliki kualifikasi dalam bidang 
keuangan (akuntansi/audit/perbankan) dan syariah (fiqh muamalah). Oleh karea 
itu sertifikasi dalam bidang audit syariah sangatlah penting. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Setiyati dan Warno (2015) yang menyatakan bahwa syarat untuk 
melakukan audit syariah adalah auditor yang memiliki sertifikasi akuntan syariah 
(SAS). 
Etika merupakan sifat, wilayah moral, mental, jiwa, hati nurani yang 
merupakan pedoman perilaku yang seharusnya dimiliki setiap manusia. Menurut 
Harahap (2002: 225) ukuran bahwa auditor melakukan fungsi profesi dengan 
beretika adalah dilihat dari sejauhmana auditor tersebut mengikuti kebenaran, 
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kejujuran, bertingkah laku baik, menjaga independensi, integritas, bekerja hati-
hati dan selalu menyadari pentingnya nilai-nilai professional. 
Menurut Harahap (2002: 230) landasan kode etik akuntan muslim meliputi 
integritas, prinsip kekhalifahan manusia di bumi, keikhlasan, ketakwaan, 
keberanian dan bekerja secara sempurna, takut kepada Allah dalam setiap hal dan 
manusia bertanggungjawab dihadapan Allah. 
Prinsip kode etik AAOIFI dalam Harahap (2002: 237) meliputi dapat 
dipercaya, legitimasi, objektifitas, kompetensi professional dan rajin, perilaku 
yang didorong keimanan, perilaku professional dan standar teknik. Peni (2012) 
menyatakan bahwa untuk menjadi seorang auditor syariah harus mematuhi kode 
etik AAOIFI yaitu kebenaran, integritas, kepercayaan, keadilan, kejujuran, 
independensi objektivitas, kompetensi dan professional. 
Pada sisi ruang lingkup, audit syariah lebih memiliki ruang lingkup yang luas 
jika dibandingkan dengan ruang lingkup audit konvensional. Menurut Yaacob 
(2012) audit syariah diklaim sebagai fungsi sosial, maka ruang lingkup harus lebih 
luas meliputi perilaku sosial dan kinerja lembaga termasuk hubungan lembaga 
dengan semua pemangku kepentingan. Oleh karena itu penugasan audit syariah 
akan memakan banyak waktu. 
Mardiyah & Mardian (2015) menyatakan bahwa lingkup pemeriksaan audit  
syariah yang berada di Indonesia mencakup dua hal yaitu pemeriksaan laporan 
keuangan yang mana termasuk Islamic Social Report (ISR) dan pemeriksaan 
kepatuhan syariah yang produk lembaga keuangan syariah oleh DPS. 
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Hanifa (2010) dalam Mardiyah dan Mardian (2015) menjelaskan ruang 
lingkup audit syariah lebih luas apabila dibandingkan dengan ruang lingkup audit 
konvensional. Memastikan kebenaran, keadilan dan relevansi laporan keungan 
yang telah diterbitkan manajemen  merupakan suatu keharusan dari audit syariah. 
Audit syariah juga harus memastikan bahwa manajemen telah melaksakan tujuan 
syariah (Mardiyah & Mardian, 2015). 
Menurut Wulpiah (2017) kepatuhan syariah merupakan sebuah bagian dari 
pelaksanaan framework manajemen resiko. Kepatuhan syariah juga salah satu 
upaya untuk mewujudkan budaya kepatuhan dalam mengelola resiko perbankan 
syariah. Standar internasional yang diacu untuk kepatuahan syariah yaitu Islamic 
Financial Service Board (IFRB). 
Menurut Syafii (2001) dalam Wulpiah (2017) menyatakan bahwa kepatuhan 
syariah merupakan ketaatan dari bank syariah terhadap prinsip-prinsip syariah. 
Artinya  kegiatan operasional yang dilakukan oleh bank syariah harus sesuai 
dengan ketentuan-ketentuan syariah yang mana menyangkut tata-cara 
bermuamalat secara Islam. Menurut Rahman (2008) menyatakan bahwa 
pemeriksaan syariah harus melibatkan review sistematis dari aspek operasional 
dari lembaga keuangan Islam. Ini termasuk pemeriksaan kebijakan dan prosedur 
dari lembaga keuangan Islam, seperti produk, proses operasional dan kontrak. 
 
2.3 Kerangka Audit Syariah dan Audit Konvensional 
Landasan untuk melakukan audit syariah dirujuk dari QS. Al Hujurat [49]: 6: 
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artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang 
fasik membawa suatu berita,maka periksalah dengan teliti agar kamu 
tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaanya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu”. 
Ayat ini menunjukan begitu pentingnya melakukan pemeriksaan yang teliti 
atas semua informasi sehingga dikemudian hari tidak menyebabkan musibah atau 
bencana. Sedangkan landasan yang digunakan dalam audit konevensional hanya 
berorientasi pada hukum-hukum yang berasal dari consensus masyarakat baik 
nasional maupun internasional (Mardiyah & Mardian, 2015). 
Menurut Bambang (2017) dalam konteks audit syariah, terdapat dua hal yang 
sangat penting yakni pemeriksaan laporan keuangan dan informasi keuangan 
lainnya. Kedua hal tersebut dapat menjadi sumber malapetaka krisis dan lain 
sebagainya.  
AAOFI (Accounting and Auditing for Islamic Financial Intutional) sebagai 
acuan disetiap negara telah mengesahkan standar audit untuk lembaga keuangan 
syariah. Standar Auditing AAOIFI mencakup lima standar yaitu tujuan dan 
prinsip, laporan auditor, ketentuan keterlibatan audit, lembaga pengawas syariah, 
tinjauan syariah (Minarni, 2013). Berikut adalah penjelasan dari lima standar 
auditing AAOIFI: 
1. Tujuan dan prinsip. Tujuan audit laporan keuangan adalah penyampaian opini 
auditor atas laporan keuangan LKS tertentu dalam semua hal yang material dan 
sesuai dengan aturan dan prinsip syariah, AAOIFI,  dan standar yang telah 
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dibuat oleh Negara yang bersangkutan. Kemudian prinsip etika profesi seorang 
auditor meliputi, prinsip kebenaran, integritas, dapat dipercaya, keadilan dan 
kewajaran, kejujuran, independensi, objektivitas, kemampuan professional, 
bekerja hati-hati, menjaga kerahasiaan, perilaku professional dan menguasai 
standar teknis. 
2. Laporan auditor. Dasar laporan audit berisi judul, alamat, paragraph 
pembukaan atau pengenalan, cakupan paragraph, acuan ASIFI dan standar 
nasional yang relevan, momerandum, paragraph opini berisikan shariah 
compliance, tanggal laporan, alamat auditor dan tanda tangan auditor. Ruang 
lingkup audit harus mengacu pada kemampuan auditor untuk melaksanakan 
prodesur audit. Laporan itu termasuk pernyataan bahwa audit telah 
direncanakan dan dilakukan untuk memperoleh jaminan yang layak terkait 
apakah laporan keuangan bebas dari pernyataan salah yang material. 
Laporan yang disusun oleh auditor harus menggambarkan berikut (Setiyanti 
dan Warno, 2015): 
a. Pengujian, pada sebuah uji dasar, bukti yang mendukung sejumlah laporan 
keuangan dan pengungkapan. 
b. Menilai/menaksir prinsip akuntansi yang digunakan dalam laporan 
keuangan. 
c. Menilai signifikansi yang dibuat oleh manajemen dalam persiapan laporan 
keuangan. 
d. Mengevaluasi presentasi laporan keuangan secara menyeluruh. 
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3. Ketentuan keterlibatan audit.auditor dan klien harus membuat perjanjian terkait 
dengan pelaksanaan audit. Perjanjian tersebut harus tertera pada surat 
penugasan audit yang sesuai dengan kontrak kerja. Yang menjadi dasar isi 
surat perjanjian tersebut adalah dokumen surat penunjukan dan tanggungjawab 
auditor.  
4. Lembaga pengawas syariah. Di Indonesia yang memiliki wewenang untuk 
mengawasi seluruh aktivitas lembaga keuangan syariah disebut Dewan 
Pengawas Syariah (DPS). DPS bertugas untuk merumuskan kebijakan dan 
pedoman mengenai LKS yang nantinya harus di ikuti atau dipatuhi oleh semua 
manajemen dalam menjalankan kegiatannya (Mardiyah dan Mardian, 2015). 
5. Tinjauan syariah. Yang dimaksud dari tinjauan syariah adalah pengujian yang 
dilakukan oleh auditor terkait dengan kepatuhan syariah dari LKS dalam semua 
aktivitasnya. Pengujian meliputi penunjukan, persetujuan, kebijakan, produk, 
transaksi, momerandum dan laporan keuangan. Tujuannya untuk memastikan 
bahwasannya LKS beroperasi tidak bertentangan dengan syariah (Minarni, 
2013). 
Paling tidak kerangka audit syariah harus memenuhi lima unsur berikut 
(Setiyanti dan Warno, 2015): 
1. Dilakukannya audit syariah bertujuan untuk menguji kepatuhan LKS pada 
prinsip dan aturan syariah. 
2. Pengujian berkaitan dengan produk dan aktivitas usaha LKS. Yang nantinya 
akan dinilai dalam shariah compliance. 
3. Standar yang ditetapkan AAOIFI adalah acuan yang digunakan auditor syariah. 
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4. Syarat untuk melakukan audit syariah adalah yang memiliki sertifikasi SAS 
(Sertifikasi Akuntansi Syariah). 
5. Shariah Compliance atau tidaknya LKS sangat berpengaruh terhadap 
keberlangsungan usaha dan kepercayaan pihak yang berkepentingan. 
Menurut Mardiyan dan Mardian (2015) menyatakan bahwa Indonesia belum 
memiliki kerangka kerja audit syariah. Namun di Indonesia telah memiliki 
panduan syariah yang mengakomodir prinsip dan hukum syariah untuk 
melaksanakan audit laporan keuangan lembaga keuangan syariah, dengan adanya 
PSAK syariah yang telah ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). 
Sehingga belum secara lengkap mengatur pemeriksaan semua aspek yang 
memiliki resiko kepatuhan syariah. 
Penelitian tersebut juga menyatakan bahwa audit di luar aspek keuangan adalah 
tanggungjawab DPS. Dan kerangka kerja pelaksanaan tugas DPS sebagai auditor 
syariah hinggan saat ini Indonesia belum memiliki. 
 
2.3 Persamaan dan Perbedaan Audit Syariah dengan Audit Konvensional 
Persamaan audit syariah dan audit konvensional yaitu terkait dengan tujuan. 
Dimana audit syariah dan audit konvensional sama-sama bertujuan untuk 
menjamin bahwa laporan keuangan dan kegiatan operasional lembaga atau 
perusahaan telah disusun sesuai dengan standar yang telah ditetapkan (Nuha, 
2017). 
Kemudian persamaan selanjutnya yaitu sama-sama memberikan opini kepada 
lembaga atau perusahaan berdasarkan hasil audit yang telah dilakukan oleh 
auditor. Menurut Arens (2013) dalam Lastani (2016) menyatakan bahwa opini 
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audit ada enam yaitu wajar tanpa pengecualian, wajar tanpa pengecualian dengan 
bahasa penjelasan, wajar dengan pengecualian, tidak wajar, tidak memberikan 
pendapat dan going concern.  
Dalam segi perbedaan, ada lima perbedaan audit syariah dan audit 
konvensional seperti gambar tabel 2.1 berikut ini: 
Tabel 2.1 
Perbedaan Audit Syariah dan Audit Konvensional. 
No. Keterangan Audit Syariah Audit Konvensional 
1. Objek Objeknya LKS atau 
Lembaga Keuangan Bank 
maupun Non Bank yang 
beroperasi dengan prinsip 
syariah 
Objeknya Lembaga 
Keuangan bank maupun 
Non bank yang tidak 
beroperasi berdasarkan 
prinsip syariah 
2. Dewan 
Pengawas 
Mengharuskan adanya 
Dewan pengawas Syariah 
(DPS) 
Tidak ada peran Dewan 
Pengawas syariah 
(DPS) 
3. Kualifikasi Audit syariah dilakukan 
oleh auditor bersertifikasi 
SAS (Sertifikasi Akuntan 
Syariah) 
Audit dilakukan oleh 
auditor umum (tidak 
bersertifikasi SAS) 
4. Standar Standar Audit AAOIFI Standar audit IAI 
5. Opini Opini berisi Shariah 
Complaince atau tidaknya 
LKS 
Opini berisi tentang 
kewajaran atau tidaknya 
atas penyajian laporan 
keuangan perusahaan 
sumber : Minarni (2013) 
Ujian Sertifikasi Akuntan Syariah (SAS) di Indonesia yang diadakan oleh IAI 
salah satunya yang harus ditempuh yakni tentang kerangka dasar penyusunan & 
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penyajian laporan keuangan syariah, penyajian laporan keuangan dan analisis 
laporan keuangan. 
Di Indonesia syarat untuk mendapatkan sertifikasi akuntan syariah (SAS) 
salah satu ujian yang harus ditempuh yakni tentang akuntansi murabahah, 
akuntansi salam, akuntansi istishna, akuntansi mudharabah, akuntansi 
musyarakah, akuntansi ijarah, akuntansi asuransi, akuntansi zakat, infaq, sadaqah 
dan akuntans sukuk. Ujian sertifikasi ini dilakukan oleh Ikatan Akuntan Indonesia 
(IAI). 
 
2.4 Penelitian Terdahulu 
Hisham Yaacob, Shafeek dan Hairul Nahar (2013) meneliti tentang 
pemahaman mahasiswa sarjana di Brunei. Penelitian dilakukan pada tiga 
Universitas. Yang diharapkan para mahasiswa menjadi bagian dari masa depan 
audit syariah di Brunei. Hasil dari penelitian ini yakni masih belum sempurna 
pemahaman mahasiswa terhadap audit syariah. Sedangkan untuk karakteristik dan 
pengetahuan yang diharapkan untuk menjadi auditor syariah dipahami dengan 
baik. 
Pada tahun sebelumnya Hisham Yaacob dan Nor Khadijah Donglah (2012) 
juga meneliti di Brunei. Tetapi yang dijadikan sempel adalah mahasiswa 
pascasarjana. Penelitian ini dilakukan pada dua Universitas di Brunei. Hasil dari 
penelitian ini menunjukan bahwa pemahaman mahasiswa pascasarjana terkait 
audit syariah dan konsep audit syariah masih rendah. Mereka juga tidak bisa 
membedakan antara audit syariah dan audit konvensional. 
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Shafii, Ali and Kasim (2014) meneliti audit syariah di bank-bank syariah yang 
dilakukan di Malaysia. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengeksploitasi 
persepsi mahasiswa yang telah mengambil kursus audit dan yang tidak mengambil 
kursus audit terhadap audit syariah di perbankan. Temuannya adalah terdapat 
perbedaan yang signifikan antara mahasiswa yang mengambil kursus audit syariah 
dan yang tidak mengambil kursus audit syariah.  
Sedangkan penelitian yang dilakukan Bambang (2017) dilakukan untuk 
melihat pemahaman profesi auditor syariah oleh mahasiswa akuntansi Universitas 
Mataram. Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa mahasiswa tidak 
memahami peran auditor syariah. Mahasiswa juga tidak menyadari bahwa auditor 
syariah harus memiliki tingkat kerahasiaan yang tinggi. 
 
2.5 Kerangka Berfikir 
Langkah pertama peneliti melakukan wawancara awal dengan tujuan untuk 
mencari fenomena yang terjadi pada mahasiswa akuntansi syariah. Kemudian 
peneliti meminta data dari akademik terkait dengan nilai mata kuliah auditing dan 
audit organisasi syariah. Sebanyak enam mahasiswa akuntansi syariah semester 
tujuh angkatan 2015 dimintai tanggapan terkait dengan auditing dan audit syariah. 
Wawancara saya lakukan dengan satu persatu mahasiswa akuntansi syariah 
dengan yang mendapatkan nilai A dan nilai B. Yaitu yang mendapat nilai A 
sebanyak tiga mahasiswa dan nilai B tiga mahasiswa. 
Penelitian ini ingin meneliti tentang bagaimana pemahaman mahasiswa 
akuntansi syariah atas audit syariah. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
yaitu dengan menyebarkan kuisioner kepada mahasiswa yang telah mengambil 
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mata kuliah auditing dan audit organisasi syariah. Pernyataan yang diberikan 
kepada mahasiswa terkait dengan auditing dan audit organisasi syariah.  
Pada penelitian ini responden diharapkan mengisi secara lengkap pernyataan 
yang telah diberikan melalui kuisioner. Hasil akhir dari penelitian ini nantinya 
berkesimpulan bahwa mahasiswa atau responden paham atau tidak paham terkait 
audit syariah. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Menurut Sugiyono (2013) 
pendekatan deskriptif merupakan metode yang berfungsi untuk mendeskriptifkan 
atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui sempel yang sudah 
dikumpulkan. 
 
3.2 Objek dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta 
pada jurusan akuntansi syariah. Waktu dalam penelitian ini yaitu Oktober 2018 
sampai Januari 2019. 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi syariah yang sudah 
mengambil mata kuliah audit dan audit organisasi syariah di Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam IAIN Surakarta. Penelitian ini dilakukan pada semester gasal 
2018/2019. Mahasiswa akuntansi syariah yang menjadi sampel adalah mahasiswa 
angkatan 2015 yang sedang menempuh semester tujuh.  
 
3.4 Teknik Pengambilan Sampel 
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik dari populasi. Untuk 
itu sampel yang yang akan diambil dari jumlah populasi harus benar-benar 
representatif atau mewakili (Sugiyono, 2015). Untuk menentukan jumlah sampel 
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yang diambil dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan rumus slovin. 
Berikut adalah rumus slovin: 
  
 
     
 
Keterangan: 
n : Ukuran sampel 
N : Ukuran populasi 
e : Kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang masih 
dapat ditolerir atau diinginkan dalam penelitian ini sebesar 5%. Berikut 
perhitungan ukuran sampel: 
  
   
             ))
           
Jadi sampel dalam penelitian ini adalah 123,66148 yang dibulatkan menjadi 
124 sampel. 
 
3.5 Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini yakni data primer. Sumber datanya 
dari mahasiswa akuntansi syariah tahun angkatan 2015 yang sedang menempuh 
semester tujuh. 
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 
melakukan survey awal, wawancara dan kuisioner yang dibagikan kepada 
mahasiswa akuntansi syariah di IAIN Surakarta. Survey awal dilakukan 
wawancara kepada enam mahasiswa yang sudah mengambil mata kuliah auditing 
dan audit organisasi syariah. Kemudian wawancara kepada empat mahasiswa 
yang mendapatkan nilai A pada mata kuliah auditing dan audit organisasi syariah. 
 
3.7 Variabel Penelitian 
Kuisioner yang diberikan kepada responden yakni pernyataan terkait 
pemahaman mahasiswa atas: 
1. Kerangka audit syariah. 
2. Ruang lingkup audit syariah. 
3. Perbedaan audit syariah dan audit konvensional. 
4. Standar yang digunakan untuk audit syariah. 
5. Kompentensi auditor syariah 
6. Pentingnya pengembangan audit syariah. 
 
3.8 Definisi Operasional Variabel 
Definisini operasional variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1.2 
berikut ini: 
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Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
Variabel Definisi Operasional Indikator Bulir 
Pernyata
an  
Pemahaman 
mahasiswa 
akuntansi 
syariah atas 
audit syariah 
Pemahaman merupakan 
kemampuan dari seseorang 
untuk memahami dan mengerti 
tentang sesuatu yang telah 
dilihat, diketahui atau diingat 
(Sudaryono, 2012: 44) 
 
Audit syariah merupakan suatu 
proses pemeriksaan yang 
sitematis yang dilakukan untuk 
memastikan kepatuhan 
lembaga keuangan syariah 
(Yaacob, 2012). 
 
Jadi dapat disimpulkan 
pemahaman mahasiswa 
akuntansi syariah atas 
pemeriksaan audit syariah 
adalah kemampuan mahasiswa 
untuk memahami dan mengerti 
tentang pengertian audit 
syariah, kerangka audit 
syariah, standar yang 
digunakan audit syariah, ruang 
lingkup audit syariah serta 
perbedaan audit syariah dan 
audit konvensional. 
Kerangka 
Audit syariah 
1-2 
Ruang lingkup 3-8 
Standar 9 
Sikap Auditor 
Syariah 
10 
Kompeteni 
Audtor Syariah 
11-13 
Pentingnya 
pengembangan 
14-16 
 
3.9 Instrumen Penelitian 
Kuisioner dibagikan kepada mahasiswa akuntansi syariah terdiri dari 20 
pertanyaan. Tujuan penyebaran kuisioner ini untuk mengetahui seberapa besar 
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memahami audit syariah. Penilaian menggunakan skala linkert 1-5 yakni (1) 
sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) netral, (4) setuju, (5) sangat setuju. 
Uji instrument penelitian digunakan untuk melihat apakah pernyataan-
pernyataan dalam kuisioner telah memenuhi keandalan keabsahan untuk data yang 
digunakan dalam penelitian. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan 
product moment. r Tabel pada penelitian ini adalah 0,1779. Dan semua pernyataan 
memiliki r  Product Moment diatas r Tabel. Maka pernyataan dalam penelitian ini 
dinyatakan memenuhi validitas. Karena r Product Moment > r Tabel. 
Kemudian untuk uji reliabilitas dalam penelitian ini memiliki Cronbach Alpha 
0,718 yaitu di atas 0,700. Maka dapat dikatakan instrumen penelitian memenuhi 
reliabilitas. 
 
3.10 Teknik Analisis Data 
Untuk mengetahui pemahaman mahasiswa akuntansi syariah atas audit 
syariah, kerangka audit syariah dan perbedaaan audit syariah dengan audit 
konvensional menggunakan beberapa pertanyaan. Berikut adalah alat analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini: 
1. Uji Frekuensi 
Penelitian ini merupakan penelitian non-hipotesis sehingga tidak bermaksud 
untuk menguji hipotesis. Oleh karena itu dilakukan uji frekuensi terhadap 
pertanyaan untuk mengetahui pemahaman mahasiswa akuntansi syariah atas audit 
syariah. Pemahaman mahasiswa akuntansi syariah atas audit syariah diukur 
berdasarkan jawaban kuisioner.  Dengan dihitung seberapa banyak mahasiswa 
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akuntansi syariah menjawab sangat tidak setuju atau sampai sangat setuju yang 
terdapat dalam kuisioner. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA 
4.1 Diskriptif Data 
Penelitian ini berfokus pada pemahaman mahasiswa atas audit syariah. 
Dimana data dikumpulkan menggunakan kuisioner. Kuisioner disebarkan kepada 
responden dengan jumlah 124 dan data yang bisa digunakan 122. Dua responden 
tidak menjawab semua pernyataan dalam kuisioner. Kuisioner diisi oleh 
mahasiswa akuntansi syariah yang sudah mengambil mata kuliah auditing dan 
audit organisasi syariah. 
IAIN Surakarta merupakan satu-satunya perguruan tinggi yang menyediakan 
jurusan akuntansi syariah se-Surakarta. Dimana mahasiswa akuntansi syariah 
diwajibkan untuk mengambil mata kuliah audit syariah. Salah satu tujuan dari 
jurusan akuntansi syariah adalah mencetak auditor syariah.  
Sebelumnya peneliti melakukan wawancara awal kepada enam mahasiswa. 
Pertanyaan terkait dengan audit syariah, perbedaan audit syariah dengan audit 
konvensional, ruang lingkup audit syariah, kompentensi auditor syariah, sikap 
auditor syariah. Temuannya adalah belum sepenuhnya mahasiswa memahami 
tentang audit syariah seperti yang telah dijelaskan pada bab I. 
 
4.2 Deskriptif Responden  
Penelitian ini dilakukan pada semester gasal 2018/2019. Mahasiswa akuntansi 
syariah yang menjadi sampel adalah mahasiswa akuntansi syariah yang telah 
mengambil mata kuliah audit dan audit organisasi syariah. Yang mana responden 
32 
 
   
 
dari penelitian ini merupakan mahasiswa akuntansi syariah angkatan 2015 yang 
sedang menempuh semester tujuh.  
 
4.3 Uji Validitas 
Uji validitas penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini:  
Tabel 4.1 
Hasil Uji Validitas 
No Pernyataan r Product Moment r tabel Keterangan 
1 0,314 0,1779 Valid 
2 0,497 0,1779 Valid 
3 0,452 0,1779 Valid 
4 0,345 0,1779 Valid 
5 0,583 0,1779 Valid 
6 0,398 0,1779 Valid 
7 0,475 0,1779 Valid 
8 0,386 0,1779 Valid 
9 0,475 0,1779 Valid 
10 0,402 0,1779 Valid 
11 0,549 0,1779 Valid 
12 0,483 0,1779 Valid 
13 0,560 0,1779 Valid 
14 0,304 0,1779 Valid 
15 0,339 0,1779 Valid 
16 0,467 0,1779 Valid 
Sumber: data primer diolah, 2019 
Berdasarkan tabel diatas dapat dinyatakan bahwa pernyataan 1 sampai 16 
dinyatakan valid. Karena apabila dilihat dari tabel 4.1 semua nilai r Product 
Momen > dari r tabel. 
 
4.4 Uji Reliabilitas 
 
Pada tabel 4.2 dibawah ini merupakan hasil dari uji reliabilitas dalam 
penelitian ini: 
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Tabel 4.2 
Hasil Uji Reliability 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
0.718 16 
          Sumber: data primer diolah, 2019 
Untuk Cronbach Alpha dalam penelitian ini memeliki nilai sebesar 0,718. 
Maka bisa dikatakan instrumen penelitian memenuhi reliabilitas karena Cronbach 
Alpha lebih dari 0,700.  
 
4.5 Frekuensi 
Uji frekuensi dilakukan untuk melihat apakah mahasiswa akuntansi 
memahami audit syariah. Dalam penelitian ini pernyataan terdiri dari 16. Hasilnya 
sebagai berikut: 
 
4.5.1 Kerangka Audit Syariah: 
Tabel 4.3 
Perbedaan Kerangka Audit 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Netral 5 4.1 4.1 4.1 
Setuju 91 74.6 74.6 78.7 
Sangat Setuju 26 21.3 21.3 100.0 
Total 122 100.0 100.0  
Sumber: data primer diolah, 2019 
Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa responden yang menjawab setuju 
bahwa kerangka audit syariah berbeda dengan kerangka audit konvensional 
sebesar 74,6% atau sebanyak 91 mahasiswa. Kemudian sebesar 21,3% atau 26 
mahasiswa menjawab sangat setuju kerangka audit syariah berbeda dengan audit 
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konvensional. Kemudian sisanya menjawab netral sebesar 4,1% atau 5 
mahasiswa. 
Tabel 4.4 
Kerangka Audit Syariah di Indonesia 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
 
 
 
 
Sangat Tidak Setuju 1 .8 .8 .8 
Tidak Setuju 11 9.0 9.0 9.8 
Netral 10 8.2 8.2 18.0 
Setuju 82 67.2 67.2 85.2 
Sangat Setuju 18 14.8 14.8 100.0 
Total 122 100.0 100.0  
Sumber: data primer diolah, 2019 
Dilihat dari tabel di atas, responden paling banyak menjawab setuju bahwa di 
Indonesia telah memiliki kerangka audit syariah sebesar 67,2% atau 82 
mahasiswa. Kemudian jawaban sangat setuju sebanyak 14,8% atau 18 mahasiswa 
bahwa di Indonesia telah memiliki kerangka audit yang membantu auditor 
syariah. Selanjutnya sisanya menjawab netral 8,2% atau 10 mahasiswa, tidak 
setuju 9% atau 11 mahasiswa dan sangat tidak setuju sebesar 0,8% atau 1 
mahasiswa bahwa Indonesia telah memiliki kerangka audit syariah. 
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4.5.2 Ruang Lingkup Audit Syariah: 
Tabel 4.5 
Lingkup Audit Syariah dan Audit Konvensional. 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Setuju 1 .8 .8 .8 
Tidak Setuju 28 23.0 23.0 23.8 
Netral 41 33.6 33.6 57.4 
Setuju 36 29.5 29.5 86.9 
Sangat Setuju 16 13.1 13.1 100.0 
Total 122 100.0 100.0  
Sumber: data primer diolah, 2019 
Dari tabel 4.5 dapat diketahui bahwa jawaban responden terbanyak yakni 
netral sebesar 33,6% atau sebanyak 41 mahasiswa bahwa lingkup audit syariah 
lebih luas dibandingkan lingkup audit konvensional. Kemudian jawaban tidak 
setuju sebesar 23% atau 28 mahasiswa dan  sangat tidak setuju sebesar 0,8% atau 
1 mahasiswa bahwa audit syariah memiliki lingkup yang lebih luas dibandingkan 
audit konvensional. Selanjutnya menjawab setuju dan sangat setuju bahwa audit 
syariah memiliki lingkup yang lebih luas dibandingkan audit konvensional 
sebesar 29,5% atau 36 mahasiswa dan 13,1% atau 16 mahasiswa. 
Tabel 4.6 
Lingkup Audit Syariah Hanya Laporan Keuangan. 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Setuju 4 3.3 3.3 3.3 
Tidak Setuju 80 65.6 65.6 68.9 
Netral 29 23.8 23.8 92.6 
Setuju 8 6.6 6.6 99.2 
Sangat Setuju 1 .8 .8 100.0 
Total 122 100.0 100.0  
Sumber: data primer diolah, 2019 
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Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat jawaban tidak setuju bahwa lingkup audit 
syariah hanya terbatas pada laporan keuangan sebesar 65,6% atau 80 mahasiswa 
dan sangat tidak setuju sebesar 3,3% atau 4 mahasiswa. Kemudian yang 
menjawab netral sebesar 23,8% atau 29 mahasiswa. Selanjutnya mahasiswa yang 
menjawab setuju dan sangat setuju bahwa lingkup audit syariah hanya terbatas 
pada laporan keuangan sebesar 6,6% atau 8 mahasiswa dan  0,8% atau 1 
mahasiswa. 
Tabel 4.7 
Resiko Kepatuhan Syariah. 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Tidak Setuju 13 10.7 10.7 10.7 
Netral 12 9.8 9.8 20.5 
Setuju 86 70.5 70.5 91.0 
Sangat Setuju 11 9.0 9.0 100.0 
Total 122 100.0 100.0  
Sumber: data primer diolah, 2019 
Dari tabel 4.7 menunjukan bahwa yang menjawab setuju dan sangat setuju 
bahwa lingkup audit dalam LKS telah mencangkup semua aspek yang memiliki 
resiko kepatuhan sebesar 70,5% atau 86 mahasiswa dan 9% atau 11 mahasiswa. 
Kemudian jawaban netral sebesar 9,8% atau 12 mahasiswa. Sisanya yang 
menjawab tidak setuju bahwa lingkup audit dalam LKS telah mencangkup semua 
aspek yang memiliki resiko kepatuhan sebesar 10,7% atau 13 mahasiswa. 
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Tabel 4.8 
Aspek Operasional  
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Tidak Setuju 2 1.6 1.6 1.6 
Netral 13 10.7 10.7 12.3 
Setuju 80 65.6 65.6 77.9 
Sangat Setuju 27 22.1 22.1 100.0 
Total 122 100.0 100.0  
Sumber: data primer diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat bahwa yang menjawab tidak setuju dan 
netral bahwa lingkup audit dalam LKS telah mencakup aspek diluar audit laporan 
keuangan seperti aspek-aspek operasional sebesar 1,6% atau 2 mahasiswa dan 
10,7% atau 13 mahasiswa. Kemudian yang menjawab setuju dan sangat setuju 
bahwa lingkup audit telah mencakup aspek diluar audit laporan keuangan sebesar 
65,6% atau 80 mahasiswa dan 22,1% atau 27 mahasiswa. 
Tabel 4.9 
Kesyariahan Produk 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Tidak Setuju 6 4.9 4.9 4.9 
Netral 9 7.4 7.4 12.3 
Setuju 83 68.0 68.0 80.3 
Sangat Setuju 24 19.7 19.7 100.0 
Total 122 100.0 100.0  
Sumber: data primer diolah, 2019 
Dari tabel 4.9 menunjukan jawaban responden paling banyak yakni setuju dan 
sangat setuju bahwa pemeriksaan kesyariahan produk LKS termasuk bagian dari 
ruang lingkup audit syariah sebesar 68% atau 83 mahasiswa dan 19,7% atau 24 
mahasiswa. Kemudian jawaban netral dan tidak setuju bahwa pemeriksaan 
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kesyariahan produk termasuk lingkup audit syariah sebesar 7,4% atau 9 
mahasiswa dan 4,9% atau 6 mahasiswa.  
Tabel 4.10 
Islamic Social Report (ISR). 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Tidak Setuju 1 .8 .8 .8 
Netral 23 18.9 18.9 19.7 
Setuju 87 71.3 71.3 91.0 
Sangat Setuju 11 9.0 9.0 100.0 
Total 122 100.0 100.0  
Sumber: data primer diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.10 dapat dinyatakan bahwa mahasiswa yang menjawab 
tidak setuju dan netral bahwa lingkup audit syariah telah mencakup Islamic Social 
Report (ISR) sebesar 0,8% atau 1 mahasiswa dan 18,9% atau 23 mahasiswa. 
Selanjutnya mahasiswa yang setuju dan sangat setuju bahwa Islamic Social 
Report (ISR) merupakan bagian dari lingkup audit syariah sebesar 71,3% atau 87 
mahasiswa dan 9% atau 11 mahasiswa. 
 
4.5.3 Standar Audit Syariah 
Tabel 4.11 
Standar AAOIFI. 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Tidak Setuju 11 9.0 9.0 9.0 
Netral 12 9.8 9.8 18.9 
Setuju 63 51.6 51.6 70.5 
Sangat Setuju 36 29.5 29.5 100.0 
Total 122 100.0 100.0  
Sumber: data primer diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.11 di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar mahasiswa 
menjawab setuju dan sangat setuju bahwa AAOIFI merupakan standar yang 
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digunakan untuk audit syariah dengan presentase 51,6% dan 29,5%. Kemudian 
sisanya menjawab tidak setuju dan netral bahwa AAOIFI adalah standar audit 
syariah sebesar 9% dan 9,8%. 
 
4.5.4 Sikap Auditor Syariah: 
Tabel 4.12 
Independensi 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Sangat Tidak Setuju 1 .8 .8 .8 
Tidak Setuju 13 10.7 10.7 11.5 
Netral 36 29.5 29.5 41.0 
Setuju 57 46.7 46.7 87.7 
Sangat Setuju 15 12.3 12.3 100.0 
Total 122 100.0 100.0  
Sumber: data primer diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.12 dapat dideskripsikan mahasiswa dengan jawaban 
setuju dan sangat setuju bahwa auditor syariah selalu independen di tempat 
mereka bekerja sebesar 46,7% atau 57 mahasiswa dan 12,3% atau 15%. 
Kemudian mahasiswa yang menjawab sangat tidak setuju dan setuju bahwa 
auditor selalu independen di tempat mereka bekerja sebesar 0,1% atau 1 
mahasiswa dan 10,7% atau 13 mahasiswa. Dan sisanya menjawab netral sebsar 
29,5% atau 36 mahasiswa. 
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4.5.5 Kompentensi Auditor Syariah: 
Tabel 4.13 
Sertifikasi Khusus  dalam Bidang Syariah. 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Tidak Setuju 6 4.9 4.9 4.9 
Netral 2 1.6 1.6 6.6 
Setuju 61 50.0 50.0 56.6 
Sangat Setuju 53 43.4 43.4 100.0 
Total 122 100.0 100.0  
Sumber: data primer diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.13 dapat dinyatakan mahasiwa jawaban didominasi 
setuju dan sangat setuju bahwa auditor harus memiliki sertifikasi khusus dalam 
bidang syariah yaitu sebesar 50% atau 61 mahasiswa dan 43% atau 53 mahasiswa. 
Selanjutnya mahasiswa yang menjawab tidak setuju bahwa auditor syariah harus 
memiliki sertifikasi khusus dalm bidang syariah sebesar 4,9% atau 6 mahasiswa. 
Kemudian sisanya menjawab netral sebesar 1,6% atau 2 mahasiswa. 
Tabel 4.14 
Keahlian Tentang Akuntansi dan Syariah. 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Netral 5 4.1 4.1 4.1 
Setuju 52 42.6 42.6 46.7 
Sangat Setuju 65 53.3 53.3 100.0 
Total 122 100.0 100.0  
Sumber: data primer diolah, 2019 
Dapat dilihat dari tabel 4.14 sebagian besar mahasiswa setuju dan sangat 
setuju bahwa praktisi audit syariah harus memiliki keahlian tentang akuntansi dan 
syariah yaitu sebesar 42,6% atau 52 mahasiswa dan 53,3% atau 65 mahasiswa. 
Kemudian sisanya menjawab netral sebesar 4,1% atau 5 mahasiswa. 
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Tabel 4.15 
Terlatih dalam Bidang Perbankan dan Keuangan Syariah. 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Tidak Setuju 2 1.6 1.6 1.6 
Netral 17 13.9 13.9 15.6 
Setuju 60 49.2 49.2 64.8 
Sangat Setuju 43 35.2 35.2 100.0 
Total 122 100.0 100.0  
Sumber: data primer diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.15 mahasiswa yang menjawab setuju dan sangat setuju 
bahwa auditor syariah harus terlatih dalam bidang perbankan dan keuangan 
syariah yaitu sebesar 49,2% atau 60 mahasiswa dan 35,2% atau 43 mahasiswa. 
Kemudian yang menjawab tidak setuju bahwa auditor harus terlatih dalm 
perbankan dan keuangan syariah hanya sebagian kecil yaitu 1,6% atau 2 
mahasiswa. Dan yang menjawab netral sebesar 13,9% atau 17 mahasiswa. 
 
4.5.6 Pengembangan Audit Syariah: 
Tabel 4.16 
Pengembangan Audit Syariah 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Netral 16 13.1 13.1 13.1 
Setuju 64 52.5 52.5 65.6 
Sangat Setuju 42 34.4 34.4 100.0 
Total 122 100.0 100.0  
Sumber: data primer diolah, 2019 
Dari tabel 4.16 dapat dilihat mahasiswa sebagian besar  setuju dan sangat 
setuju bahwa paparan audit syariah yang terbatas sehingga perlu diadakan 
pengembangan secara berkelanjutan yaitu sebesar 52,5% atau 64 mahasiswa dan 
34,4% atau 42 mahasiswa. Selanjutnya yang menyatakan atau menjawab netral 
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bahwa paparan audit terbatas sebesar dan tidak perlu diadakan pengembangan 
hanya sebagian kecil yaitu 13,1% atau 16 mahasiswa. 
Tabel 4.17 
Badan Khusus yang Bertanggungjawab atas Kualifikasi dan Kompentensi  
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Tidak Setuju 1 .8 .8 .8 
Netral 13 10.7 10.7 11.5 
Setuju 69 56.6 56.6 68.0 
Sangat Setuju 39 32.0 32.0 100.0 
Total 122 100.0 100.0  
Sumber: data primer diolah, 2019 
Berdasarkan tabel di 4.17 dapat diketahui mahasiswa setuju dan sangat setuju 
bahwa perlu adanya pembentukan badan khusus yang bertanggungjawab atas 
kualifikasi dan kompentensi auditor syariah yaitu sebesar 56,6% atau 69 
mahasiswa dan 32% atau 39 mahasiswa. Kemudian yang menjawab tidak setuju 
bahwa perlu pembentukan badan yang bertanggungjawab atas kualifikasi dan 
kompentensi auditor syariah hanya satu mahasiswa atau 0,8%. Selanjutnya 
yangmahasiswa dengan jawaban netral sebesar 10,7% atau 13 mahasiswa. 
Tabel 4.18 
Jumlah Auditor yang Mencukupi. 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Setuju 6 4.9 4.9 4.9 
Tidak Setuju 43 35.2 35.2 40.2 
Netral 33 27.0 27.0 67.2 
Setuju 34 27.9 27.9 95.1 
Sangat Setuju 6 4.9 4.9 100.0 
Total 122 100.0 100.0  
Sumber: data primer diolah, 2019 
43 
 
   
 
Berdasarkan tabel 4.18 dapat dideskripsikan mahasiswa dengan jawaban 
setuju dan sangat setuju bahwa saat ini jumlah auditor cukup untuk melakukan 
audit syariah yaitu sebesar 27,9% atau 34 mahasiswa dan 4,9% atau 6 mahasiswa. 
Kemudian mahasiswa dengan jawaban sangat tidak setuju dan tidak setuju sebesar  
4,9% atau 6 mahasiswa dan 35,2% atau 43 mahasiswa. Selanjutnya sebesar 27% 
atau 33 adalah jawaban netral. 
 
4.6 Pembahasan 
Penelitian ini untuk mengetahui apakah mahasiswa akuntansi syariah 
memahami audit syariah. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan uji frekuensi. Berdasarkan hasil analisis data dapat disajikan 
pembahasan sebagai berikut: 
 
1. Perbedaan Kerangka Audit  
Hasil dari pengolahan data dapat ditujukan bahwa sebagian besar mahasiswa 
menjawab setuju dan sangat setuju. Maka dapat diartikan jawaban dari responden 
menunjukan bahwa kerangka audit syariah dan audit konvensional berbeda. 
Kemudian dilihat dari wawancara kepada empat mahasiswa menunjukan hasil 
bahwa mahasiswa setuju kerangka audit syariah berbeda dengan kerangka kerja 
audit konvensional. Perbedaannya menurut mahasiswa terletak pada standar dan 
landasan yang digunakan. Perbedaan prosedur audit terletak pada Shariah 
Compliance. Sehingga perlu adanya tambahan prosedur untuk audit syariah yaitu 
untuk mengaudit Shariah Compliance yang dibuat oleh DPS. 
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Apabila dilihat dari segi landasan yang digunakan, audit konvensional dan 
audit syariah jelas berbeda. Landasan yang digunakan dalam audit konevensional 
hanya berorientasi pada hukum-hukum yang berasal dari consensus masyarakat 
baik nasional maupun internasional (Mardiyah & Mardian, 2015). Sedangkan 
landasan dari audit syariah yaitu Al-Qur’an surat  Al-Hujarat ayat 6 (Rujiana & 
Saptaji, 2018: 316). 
Standar yang digunakan dalam audit syariah yakni Accounting and Auditing for 
Islamic Financial Intutional (AAOFI) dan standar yang digunakan audit 
konvensiol yaitu International Standart Audit (ISA). Di Indonesia belum memiliki 
standart audit untuk lembaga keuangan syariah (Mardiyah & Mardian, 2015). 
Standart audit untuk perusahaan konvensional di atur dalam SA 200-810. 
Menurut Setiyanti dan Warno (2015) kerangka audit syariah harus memenuhi 
lima unsur yakni dilakukannya audit syariah bertujuan untuk menguji kepatuhan 
LKS pada prinsip dan aturan syariah. Pengujian berkaitan dengan produk dan 
aktivitas usaha LKS. Yang nantinya akan dinilai dalam Shariah Compliance. 
Standar yang ditetapkan AAOIFI adalah acuan yang digunakan auditor syariah. 
Syarat untuk melakukan audit syariah adalah yang memiliki sertifikasi Sertifikasi 
Akuntan Syariah (SAS). Shariah Compliance atau tidaknya LKS sangat 
berpengaruh terhadap keberlangsungan usaha dan kepercayaan pihak yang 
berkepentingan. 
Melihat dari perbedaan di atas dapat disimpulkan bahwa kerangka kerja yang 
digunakan dalam audit syariah dan audit konvensional berbeda. Dari pernyataan 
nomor satu dapat disimpulkan bahwa mahasiswa memahami terkait perbedaan 
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kerangka audit konvensional dan audit syariah. Hanya ada sedikit yang belum 
paham yakni dengan jawaban netral sebesar 4,1%. 
2. Kerangka Audit Syariah di Indonesia 
Berdasarkan hasil pengolahan data dapat ditunjukan bahwa sebagian besar 
mahasiswa menjawab setuju dan sangat setuju bahwa Indonesia telah memiliki 
kerangka kerja audit syariah yaitu sebesar 82%. Hanya 18% yang menjawab 
netral, tidak setuju dan sangat tidak setuju. 
Selanjutnya dari hasil wawancara kepada empat mahasiswa menunjukan bahwa 
Indonesia teah memiliki kerangka kerja audit syariah yang membantu DPS, 
Internal auditor dan Eksternal auditor dalam melaksanakan audit syariah. Alasan 
mereka yaitu karena laporan keuangan lembaga keuangan syariah yang di public 
seharusnya sudah diaudit oleh kantor akuntan publik (KAP). Karena salah satu 
syarat laporan keuangan di public misalnya di Jakarta Islamic Index (JII) laporan 
keuangan tersebut sudah harus diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (KAP). Jadi 
menurut mahasiswa yang saya wawancarai Indonesia telah memiliki kerangka 
kerja audit syariah. 
Menurut Rusdiana dan Saptaji (2018: 315) kegiatan audit syariah terdiri dari 
tiga komponen. Yang pertama audit internal, audit internal dilakukan oleh auditor 
internal bank syariah yang sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Yang 
kedua audit eksternal, dilakukan oleh auditor dari pihak luar, seperti Bank 
Indonesia atau kantor akuntan publik. Yang ketiga yakni audit syariah yang 
dilakukan oleh auditor yang telah memiliki sertifikasi SAS yang nantinya bertugas 
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untuk memastikan produk dan transaksi yang telah dilakukan oleh bank syariah 
telah sesuai dengan prinsip dan auturan syariah. 
Menurut Mardiyan dan Mardian (2015) menyatakan bahwa Indonesia belum 
memiliki kerangka kerja audit syariah. Namun di Indonesia telah memiliki 
panduan syariah yang mengakomodir prinsip dan hukum syariah untuk 
melaksanakan audit laporan keuangan lembaga keuangan syariah, dengan adanya 
PSAK syariah yang telah ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). 
Sehingga belum secara lengkap mengatur pemeriksaan semua aspek yang 
memiliki resiko kepatuhan syariah. 
Penelitian tersebut juga menyatakan bahwa audit di luar aspek keuangan adalah 
tanggungjawab DPS. Dan kerangka kerja pelaksanaan tugas DPS sebagai auditor 
syariah hingga saat ini Indonesia belum memiliki. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar mahasiswa tidak memahami bahwa di Indonesia saat ini belum 
memiliki kerangka kerja untuk audit syariah.  
 
3. Lingkup Audit Syariah dan Audit Konvensional. 
Berdasarkan dari data yang telah diolah menunjukan jawaban setuju dan sangat 
setuju sebesar 42,6%. Kemudian jawaban netral, tidak setuju dan sangat tidak 
setuju sebesar 57,4%. Artinya 42,6% atau 52 mahasiswa memahami bahwa 
lingkup audit syariah lebih luas dibandingkan lingkup audit konvensional. 
Kemudian 57,4% atau 70 mahasiswa memahami bahwa lingkup audit 
konvensional lebih luas dibandingkan  lingkup audit syariah. 
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Kemudian berdasarkan hasil dari wawancara saya kepada empat mahasiswa 
menunjukan bahwa tiga mahasiswa mengatakan bahwa tidak setuju lingkup audit 
syariah lebih luas dibandingkan audit konvensional. Hanya satu mahasiswa yang 
menjawab setuju. Alasan mereka yaitu karena letak perbedaannya hanya terletak 
pada Shariah Compliance. Jadi tidak bisa dikatakan lingkup audit syariah lebih 
luas dibandingkan lingkup audit konvensional. 
Menurut Yaacob (2012) audit syariah diklaim sebagai fungsi sosial, maka 
ruang lingkup harus lebih luas meliputi perilaku sosial dan kinerja lembaga 
termasuk hubungan lembaga dengan semua pemangku kepentingan. Oleh karena 
itu penugasan audit syariah akan memakan banyak waktu. 
Pemeriksaan audit syariah mencakup kontrak, perjanjian, kebijakan, produk, 
transaksi, memorandum dan akte perjanjian asosiasi, laporan keuangan, laporan 
lain yang khususnya laporan internal auditor dan bank sentral, surat intern 
(Harahap, 2002: 218). Disini peran dewan pengawas syariah sangat penting. 
Yakni menyediakan, melengkapi serta membuka akses terhadap seluruh catatan, 
transaksi dan informasi yang dimiliki oleh lembaga keuangan syariah. 
Hanifa (2010) dalam (Mardiyah dan Mardian 2015) menjelaskan ruang lingkup 
audit syariah lebih luas apabila dibandingkan dengan ruang lingkup audit 
konvensional. Memastikan kebenaran, keadilan dan relevansi laporan keungan 
yang telah diterbitkan manajemen  merupakan suatu keharusan dari audit syariah. 
Audit syariah juga harus memastikan bahwa manajemen telah melaksakan tujuan 
syariah (Mardiyah & Mardian, 2015). 
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Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa lingkup audit syariah lebih 
luas dibandingan lingkup audit konvensional. Responden yang menjawab setuju 
dan sangat setuju sebesar 42,6% atau 52 mahasiswa. Kemudian sebesar 57,4% 
atau 70 mahasiswa menjawab netral, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Artinya 
sebagian besar mahasiswa tidak memahami bahwa lingkup audit syariah lebih 
luas dibandingkan lingkup audit konvensional. 
4. Lingkup Audit Syariah Hanya Laporan Keuangan. 
Dari hasil pengolahan data menunjukan sebagian besar mahasiswa memahami 
bahwa lingkup audit syariah tidak hanya terbatas pada laporan keuangan. Dengan 
jawaban netral, tidak setuju dan sangat tidak setuju sebesar 92,6% atau 133 
mahasiswa. Kemudian sisanya sebesar 7,4% memahami bahwa lingkup audit 
syariah hanya terbatas pada laporan keuangan. 
Selanjutnya berdasarkan wawancara saya kepada empat mahasiswa 
menunjukan bahwa mahasiswa tidak setuju lingkup audit syariah hanya terbatas 
pada laporan keuangan. Karena menurut mereka audit syariah itu juga mengaudit 
pengendalian internal, kesyariahan produk dan akad yang digunakan dalam 
lembaga keuangan syariah tersebut. Apakah akad dan produk dari lembaga 
keuangan syariah sudah sesuai atau belum dengan syariah dan aturan-aturan yang 
berlaku. 
Menurut Hameed (2009) audit syariah tidak terbatas hanya laporan keuangan 
tetapi juga laporan non keuangan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa cakupan audit 
syariah sangat luas, termasuk aspek diluar masalah keuangan dan produk lembaga 
keuangan syariah.  
49 
 
   
 
Minarni (2013) menjelaskan salah satu perbedaan audit syariah dan audit 
konvensional terletak pada opini audit. Audit konvensional memberikan opini 
tentang kewajaran atau tidaknya laporan keuangan. Sedangkan opini audit syariah 
berisi tentang Shariah Complaince atau tidaknya lembaga keuangan syariah. 
Menurut Yaacob (2012) audit syariah merupakan suatu proses pemeriksaan 
yang sitematis yang dilakukan untuk memastikan kepatuhan lembaga keuangan 
syariah. Pemeriksaan tersebut terkait dengan laporan keuangan, produk, proses 
operasional, pihak yang terlibat dengan LKS, dokumentasi, kebijakan serta 
aktivitas lainnya yang harus taat pada prinsip syariah. Maka dapat disimpulkan 
bahwa lingkup audit syariah tidak terbatas hanya pada laporan keuangan tetapi 
juga non keuangan. Jadi dapat disimpulkan  mahasiswa memahami bahwa lingkup 
audit syariah tidak hanya terbatas pada laporan keuangan. 
 
5. Resiko Kepatuhan Syariah. 
Hasil pengolahan data menunjukan sebagian besar mahasiswa memahami 
lingkup audit syariah mencakup semua aspek yang memiliki resiko kepatuhan 
yaitu dengan jawaban setuju dan sangat setuju sebesar 79,5%. Kemudian sisanya 
menjawab netral dan tidak setuju bahwa lingkup audit pada LKS mencakup aspek 
resiko kepatuhan syariah yaitu sebesar 20,5%. 
Berdasarkan hasil wawancara saya kepada mahasiswa menunjukan bahwa 
lingkup audit daam lembaga keuangan syariah telah mencakup semua aspek yang 
memiliki resiko kepatuhan syariah. Karena menurut mereka semua aspek yang 
memiliki resiko kepatuhan seperti kegiatan operasional LKS, akad dan kontrak, 
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tatacara transaksi serta shariah compliance benar-benar harus sesuai dengan 
syariah dan peraturan yang berlaku. 
Menurut Wulpiah (2017) kepatuhan syariah merupakan sebuah bagian dari 
pelaksanaan framework manajemen resiko. Kepatuhan syriah juga salah satu 
upaya untuk mewujudkan budaya kepatuhan dalam mengelola resiko perbankan 
syariah. Standar internasional yang diacu untuk kepatuahan syariah yaitu Islamic 
Financial Service Board (IFSB). 
Menurut Syafii Antonio (2001) dalam Wulpiah (2017) menyatakan bahwa 
kepatuhan syariah merupakan ketaatan dari bank syariah terhadap prinsip-prinsip 
syariah. Artinya  kegiatan operasional yang dilakukan oleh bank syariah harus 
sesuai dengan ketentuan-ketentuan syariah yang mana menyangkut tata-cara 
bermuamat secara Islam. Menurut Rahman (2008) menyatakan bahwa 
pemeriksaan syariah harus melibatkan review sistematis dari aspek operasional 
dari lembaga keuangan Islam. Ini termasuk pemeriksaan kebijakan dan prosedur 
dari lembaga keuangan Islam, seperti produk, proses operasional dan kontrak. 
Dapat disimpulkan bahwa lingkup audit dalam LKS telah mencangkup semua 
aspek yang memiliki resiko kepatuhan syariah. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar mahasiswa telah memahami lingkup audit syariah telah mencakup 
semua aspek yang memiliki resiko kepatuhan syariah. Dan sebagian kecil tidak 
memahaminya.  
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6. Aspek Operasional  
Berdasarkan pengolahan data menunjukan mahasiswa memahami bahwa 
lingkup audit syariah mencakup aspek-aspek operasional seperti akad/kontrak, 
prosedur bisinis dan struktur organisasi yaitu dengan jawaban setuju dan sangat 
setuju sebesar 87,7%. Selanjutnya sebesar 12,3% memahami aspek-aspek 
operasional (akad/kontrak, prosedur dan struktur organisasi) tidak bagian lingkup 
audit syariah. 
Selanjutnya untuk wawancara saya kepada mahawasiswa hasilnya menunjukan 
mahasiwa setuju aspek-aspek operasional seperti akad dan kontrak, kegiatan 
bisnis dan struktur organisasi dalam LKS merupakan bagian dari ruang lingkup 
audit syariah. Karena menurut mereka akad seperti mudharabah dan murabahah 
seperti itu harus diperiksa, apakah sudah sesuai dengan syariah atau belum. 
Kemudian kontrak dan kegiatan bisnisnya sudah sesuai dengan syariah belum 
juga harus diaudit. 
Tinjauan syariah merupakan pengujian yang dilakukan oleh auditor terkait 
dengan kepatuhan syariah dari LKS dalam semua aktivitasnya. Pengujian meliputi 
penunjukan, persetujuan, kebijakan, produk, transaksi, momerandum dan laporan 
keuangan. Tujuannya untuk memastikan bahwasannya LKS beroperasi tidak 
bertentangan dengan syariah (Minarni, 2013). 
Hameed (2009) menjelaskan bahwa audit syariah memiliki cakupan yang 
sangat luas termasuk aspek di luar masalah keuangan dan produk lembaga 
keuangan syariah. Audit syariah juga mencakup aspek-aspek lain yang terkait 
pengembangan sumber daya manusia, komunikasi pemasaran, dan proses 
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produksi. Menurut Rahman (2008) menyatakan bahwa pemeriksaan syariah perlu 
meninjau struktur organisasi untuk memastikan apakah itu layak untuk melakukan 
aktivitas sesuai syariah. 
PBI No. 7/35/PBI/2005 dalam Rusdiana & Saptaji (2018: 313) tentang bank 
syariah, setiap bank syariah diwajibkan untuk menerapkan prinsip syariah dan 
prinsip kehati-hatian dalam melakukan kegiatan usaha yang meliputi penyaluran 
dan melalui prinsip jual beli menggunakan akad mudharabah, istishna dan salam, 
prinsip bagi hasil dengan menggunakan akad mudharabah dan musyarakah, 
prinsip sewa dengan menggunakan akad ijarah dan ijarah wa iqtina, prinsip 
simpan pinjam menggunakan akad qardh, pemberian jasa pelayanan berdasarkan 
akad wakalah, hawalah dan rahn. 
Yang dijelaskan dalam PBI No. 7/35/PBI/2005 tersebut semua merupakan 
produk dari lembaga keuangan syariah. Yang mana produk-produk tersebut harus 
diaudit oleh auditor syariah. Pemeriksaan dilakukan dilakukan bertujuan untuk 
apakah semua produk dan akad tersebut telah sesuai dengan prinsip-prinsip 
syariah. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa lingkup audit syariah telah mencakup aspek-
aspek operasional. Maka dapat disimpulkan bahwa mahasiswa telah memahami 
lingkup audit syariah telah mencakup aspek-aspek operasional. Hanya ada sedikit 
mahasiswa yang belum memahami hal tersebut. 
 
7. Kesyariahan Produk  
Hasil dari pengolahan data menunjukan bahwa mahasiswa memahami 
pemeriksaan kesyariaahan produk LKS merupakan bagian dari lingkup audit 
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syariah yaitu dengan jawaban setuju dan sangat setuju sebesar 87,7%. Kemudian 
sisanya memahami bahwa pemeriksaan kesyariahan produk lks tidak termasuk 
lingkup audit syariah yaitu dengan jawaban tidak setuju dan netral sebesar 12,3%. 
Kemudian berdasarkan hasil wawancara kepada empat mahasiswa menunjukan 
bahwa mereka setuju pemeriksaan kesyariahan produk merupakan bagian dari 
ruang lingkup audit syariah. Menurut mereka produk dari LKS seperti 
musyarakah, mudharabah dan murabahah itu harus sesuai dengan syariah dan 
harus diaudit. Kemudian kesepakatan bagi hasilnya berapa dan kegiatan 
operasionalnya sudah sesuai dengan syariah belum, itu juga harus diaudit. 
Rahman (2008) menyatakan bahwa pemeriksaan syariah harus melibatkan 
review sistematis dari aspek operasional dari lembaga keuangan Islam. Ini 
termasuk pemeriksaan kebijakan dan prosedur dari lembaga keuangan Islam, 
seperti produk, proses operasional dan kontrak. Hal ini juga perlu meninjau 
struktur organisasi untuk memastikan apakah itu layak untuk melakukan aktivitas 
sesuai syariah. 
Menurut Setiyanti dan Warno (2015) mengungkapkan hal-hal yang harus 
dilakukan audit syariah. Salah satunya yakni auditor syariah harus memeriksan 
akunting aspek produk, baik sumber dana maupun pembiayaan. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pemeriksaan kesyariahan produk lks termasuk 
bagian dari ruang lingkup audit syariah. Berdasarkan hasil dari jawaban responden 
maka dapat dinyatakan bahwa mahasiswa telah memahami dan hanya sebagian 
kecil yang belum memahami hal tersebut. 
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8. Islamic Social Report (ISR). 
Dari hasil pengolahan data menunjukan bahwa mahasiswa memahami ISR 
merupakan bagian dari lingkup audit syariah yaitu dengan jawaban setuju dan 
sangat setuju sebesar 80,3%. Kemudian sisanya memahami bahwa ISR bukan 
merupakan bagian dari lingkup audit syariah yaitu dengan jawaban netral dan 
tidak setuju sebesar 19,7%. 
Berdasarkan hasil wawancara saya menunjukan bahwa mahasiswa setuju 
Islamic Social Report (ISR) merupakan bagian dari ruang lingkup audit syariah. 
Karena menurut mereka ISR itu ada di Annual Report dan itu harus diaudit. 
Kemudian mereka juga berpendapat bahwa hal ini salah satunya yang 
membedakan antara audit syariah dan audit konvensional. Yaitu mewajibkan audit 
untuk dana pertanggungjawaban lembaga atau perusahaan kepada lingkungan atau 
sering disebut Islamic Social Report. Dan menurut mereka kalau di konvensional 
(CSR) tidak diaudit. 
Mardiyah & Mardian (2015) menyatakan bahwa lingkup pemeriksaan audit  
syariah yang berada di Indonesia mencakup dua hal yaitu pemeriksaan laporan 
keuangan yang mana termasuk Islamic Social Report (ISR) dan pemeriksaan 
kepatuhan syariah yang produk lembaga keuangan syariah oleh DPS. 
Maka dapat disimpulkan bahwa ISR merupakan lingkup audit syariah. Jadi 
dapat dinyatakan bahwa mahasiswa telah memahami lingkup audit syariah telah 
mencakup ISR. Hanya sebagian kecil yang belum memahami hal tersebut. 
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9. Standar AAOIFI. 
Hasil pengolahan data menunjukan bahwa mahasiswa memahami standar yang 
digunakan dalam audit syariah adalah AAOIFI dengan jawaban setuju dan sangat 
setuju sebesar 81,1%. Dan sisanya sebesar 18,9% responden memahami bahwa 
AAOIFI bukan standar yang digunakan dalam audit syariah. Kemudian 
berdasarkan hasil wawancara saya menunjukan bahwa mahasiswa setuju standar 
yang digunakan untuk audit syariah adalah AAOIFI. Dan untuk audit 
konvensional Internasional Standard Audit (ISA) yang diadopsi di Indonesia 
menjadi Standar Audit (SA). 
Menurut Harahap (2002) standar auditing untuk lembaga keuangan syariah 
yakni Accounting and Auditing for Islamic Financial Intutional (AAOFI) yang 
sebelumnya bernama Financial Accounting Organization for Islamic Banks and 
Financial Institution yang didirikan pada tanggal 26 Februari 1990 di Aljiriah. 
Tujuan didirikan AAOIFI yaitu yang pertama mengembangkan pemikiran 
tentang akuntansi dan auditing yang relevan dengan lebaga keuangan. Kedua, 
Menyampaikan hasil dari pemikiran akuntansi dan auditing kepada LKS dan 
penerapannya. Ketiga, menyajikan, mengumumkan dan menafsirkan standar 
akuntansi dan auditing. Dan yang terakhir mereview dan merubah standar 
auntansi dan aditing yang digunakan dalam lembaga keuangan syariah. 
Menurut  Rusdiana dan Saptaji (2018: 318) AAOIFI mengeluarkan dan 
mengesahkan stadart audit yang berlaku di semua lembaga keuangan syariah, 
termasuk bank yang menjadi acuan di berbagai Negara. Standar AAOIFI 
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mencakup lima standar yaitu, tujuan dan prinip, laporan auditor, ketentuan 
keterlibatan audit, lembaga pengawas syariah dan tinjauan syariah. 
Maka dapat disimpulkan bahwa AAOIFI merupakan standar yang digunakan 
dalam audit syariah. Berdasarkan jawaban dari mahasiswa maka dapat 
disimpulkan bahwa mahasiswa telah memahami hal tersebut. Hanya sebagian 
kecil mahasiswa yang tidak memahami. 
 
10. Independensi 
Berdasarkan pengolahan data yang telah diakukan menunjukan bahwa 
mahasiswa memahami auditor syariah selalu independen atas organisasi atau 
lembaga tempat mereka bekerja yaitu dengan jawaban setuju dan sangat tidak 
setuju sebesar 59%. Kemudian sebesar 41% memahami bahwa auditor tidak selalu 
independen. Kemudian menurut mahasiswa yang saya wawancarai menunjukan 
bahwa mahasiswa setuju auditor syariah selalu independen. Menurut mereka kode 
etik untuk auditor syariah yaitu independensi, objektifitas, kerahasiaan, 
professional dan kejujuran. 
Etika merupakan sifat, wilayah moral, mental, jiwa, hati nurani yang 
merupakan pedoman perilaku yang seharusnya dimiliki setiap manusia. Menurut 
Harahap (2002: 225) ukuran bahwa auditor melakukan funsi profesi dengan 
beretika adalah dilihat dari sejauhmana auditor tersebut mengikuti kebenaran, 
kejujuran, bertingkah laku baik, menjaga independensi, integritas, bekerja hati-
hati dan selalu menyadari pentingnya nilai-nilai professional. 
Menurut Harahap (2002: 230) landasan kode etik akuntan muslim meliputi 
integritas, prinsip kekhalifahan manusia di bumi, keikhlasan, ketakwaan, 
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keberanian dan bekerja secara sempurna, takut kepada Allah dalam setiap hal dan 
manusia bertanggungjawab dihadapan Allah. 
Prinsip kode etik AAOIFI dalam Harahap (2002: 237) meliputi dapat 
dipercaya, legitimasi, objektifitas, kompetensi professional dan rajin, perilaku 
yang didorong keimanan, perilaku professional dan standar teknik. Peni (2012) 
menyatakan bahwa untuk menjadi seorang auditor syariah harus mematuhi kode 
etik AAOIFI yaitu kebenaran, integritas, kepercayaan, keadilan, kejujuran, 
independensi objektivitas, kompetensi dan professional. 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa auditor syariah selalu 
independen atas organisasi atau lembaga tempat mereka bekerja. Maka dapat 
disimpulkan bahwa masih cukup banyak yaitu sebesar 41% mahasiswa yang tidak 
memahami hal tersebut. 
 
11. Sertifikasi Khusus  dalam Bidang Syariah. 
Hasil pengolahan data menunjukan bahwa mahasiswa memahami auditor 
syariah harus memiliki sertifikasi khusus dalam bidang syariah yaitu dengan 
jawaban setuju dan sangat setuju sebesar 93,4%. Hanya 6,6% yang memahami 
bahwa auditor syariah tidak harus memiliki sertifikasi khusus dalam bidang 
syariah. 
Kemudian berdasarkan wawancara saya kepada mahasiwa menunjukan bahwa 
mahasiswa setuju auditor syariah harus memiliki sertifikasi dalam bidang syariah. 
Karena menurut mereka kalau tidak ada sertifikasi khusus dalam bidang syariah 
tidak ada bedanya dengan auditor syariah. Dan untuk menjadi seorang auditor 
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harus memahami tentang operasional LKS dan produk-produk LKS,  supaya bisa 
menjalankan audit syariah. 
Menurut minarni (2013) salah satu perbedaan audit syariah dengan audit 
konvensional yaitu terletak pada kualifikasi yang dimiliki oleh auditor. Dimana 
auditor yang melakukan audit di lembaga keuangan syariah harus memiliki 
sertifikasi akuntan syariah (SAS). Sedangkan auditor yang mengaudit lembaga 
keuangan non-syariah tidak harus memiliki sertifikasi akuntan syariah. 
Hameed (2009) juga menyatakan bahwa auditor syariah harus memahami 
prinsip fiqh muamalah. Penelitian yang dilakukan Mardiyan dan Mardian (2015) 
menyatakan bahwa auditor syariah merupakan auditor yang memiliki kualifikasi 
dalam bidang keuangan (akuntansi/audit/perbankan) dan syariah (fiqh muamalah). 
Oleh karea itu sertifikasi dalam bidang audit syariah sangatlah penting. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Setiyati dan Warno (2015) yang menyatakan bahwa 
syarat untuk melakukan audit syariah adalah auditor yang memiliki sertifikasi 
akuntan syariah (SAS). 
Dapat disimpulkan bahwa auditor syariah harus memiliki sertifikasi khusus 
dalam bidang syariah. Jadi dari jawaban mahasiswa dapat disimpulkan bahwa 
mahasiswa telah memahami hal tersebut. Hanya bagian kecil yang tidak 
memahami. 
12. Keahlian Tentang Akuntansi dan Syariah. 
Dari pengolahan data menunjukan bahwa mahasiswa memahami praktisi audit 
syariah harus memiliki keahlian tentang akuntansi dan syariah yaitu dengan 
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jawaban setuju dan sangat setuju sebesar 95,9%.  Dan sebesar 4,1% menjawab 
netral. 
Berdasarkan hasil wawancara saya kepada mahasiswa menunjukan bahwa 
mahasiswa setuju auditor syariah harus memiliki keahlian dalam bidang akuntansi 
dan syariah. Menurut mereka keahlian tentang akuntansi merupakan basic dari 
auditor dan keahlian ini digunakan untuk mengaudit laporan keuangan. Kemudian 
keahlian tentang syariah untuk mengaudit kegiatan operasional LKS dan akad-
akad LKS. 
Menurut Khan (1985) auditor syariah harus memiliki kompentensi tentang 
Fiqh Islam dan usul al-fiqh, setidaknya bagian-bagian dari fiqh yang berurusan 
dengan bisnis dan perdagangan. Sejalan dengan pernyataan Yaacob (2012) yang 
menyatakan bahwa auditor syariah harus terlatih dalam bidang syariah dan fiqh. 
Hameed (2009) menyatakan bahwa pengetahuan yang harus dimiliki oleh 
seorang auditor syariah yakni tentang standar akuntansi dan audit daam AAOIFI. 
Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Khan (1985) 
yakni auditor syariah harus memiliki kompetensi dalam bidang akuntansi. 
Di Indonesia syarat untuk mendapatkan sertifikasi akuntan syariah (SAS) 
salah satu ujian yang harus ditempuh yakni tentang akuntansi murabahah, 
akuntansi salam, akuntansi istishna, akuntansi mudharabah, akuntansi 
musyarakah, akuntansi ijarah, akuntansi asuransi, akuntansi zakat, infaq, sadaqah 
dan akuntans sukuk. Ujian sertifikasi ini dilakukan oleh Ikatan Akuntan Indonesia 
(IAI). 
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Dapat disimpulkan bahwa auditor syariah harus memiliki keahlian dalam 
bidang akuntansi dan syariah. Maka dapat disimpulkan bahwa mahasiswa telah 
memahami hal tersebut. Hanya sebagian kecil yang belum memahami. 
 
13. Terlatih dalam Bidang Perbankan dan Keuangan Syariah. 
Berdasarkan data yang telah dioalah menunjukan mahasiswa memahami 
bahwa auditor syariah harus terlatih dalam bidang perbankan dan keuangan 
syariah dengan jawaban setuju dan sangat setuju sebesar 84,4%. Kemudian 
sisanya memahami bahwa auditor tidak harus terlatih dalam perbankan dan 
keuangan syariah yaitu dengan jawaban netral dan tidak setuju sebesar 15,6%. 
Kemudian hasil dari wawancara saya menunjukan bahwa mahasiswa setuju 
auditor syariah harus terlatih dalam bidang perbankan dan keuangan syariah. 
Karena menurut merke perkembangan lembaga keuangan syariah saat ini 
didominasi oleh perbankan maka dari itu auditor harus memahami tentang 
kegiatan operasional perbankan syariah. Kemudian untuk keahlian dalam bidang 
keuangan syariah digunakan untuk mengaudit laporan keuangan LKS. Karena 
menurut mereka laporan yang disusun oleh LKS dan lembaga non syariah 
berbeda. 
Khan (1985) menyatakan bahwa kompentensi yang harus dimiliki oleh auditor 
syariah yakni harus memahami bisnis organisasi dan tentang keuangan. Hal yang 
sama dinyatakan oleh Mardiyan dan Mardian (2015) bahwa auditor syariah 
merupakan auditor yang memiliki kualifikasi dalam bidang keuangan 
(akuntansi/audit/perbankan). 
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Ujian Sertifikasi Akuntan Syariah (SAS) DI Indonesia yang diadakan oleh IAI 
salah satunya yang harus ditempuh yakni tentang kerangka dasar penyusunan & 
penyajian laporan keuangan syariah, penyajian laporan keuangan dan analisis 
laporan keuangan. 
Dari pernyataan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa auditor syariah harus 
terlatih dalam bidang perbankan dan keuangan syariah. Maka sebagian 
kesimpulannya sebagian besar mahasiswa memahami hal tersebut.  
 
14. Pengembangan Audit Syariah  
Hasil pengolahan data menunujukan mahasiswa memahami paparan auditor 
syariah terbatas sehigga perlu diadakan pengembangan secara berkelanjutan yaitu 
dengan jawaban setuju dan sangat setuju sebesar 86,9% Dan sisanya sebesar 
13,1% memahami paparan audit syariah tidak terbatas dan tidak perlu adanya 
pengembangan secara berkelanjutan. 
Berdasarkan hasil dari wawancara yang telah saya lakukan menunjukan 
mahasiswa setuju perlu adanya pengembangan audit syariah secara berkelanjutan. 
Karena menurut mereka dengan pesatnya perkembangan lembaga keuangan 
syariah saat ini jika tidak diikuti dengan SDM yang mumpuni nantinya akan 
menjadi ancaman dimasa yang akan datang untuk LKS. Kemudian untuk standard 
yang diacu saat ini masih dari internasional yaitu AAOIFI belum ada standar audit 
syariah secara nasional. 
Menurut Bambang (2017) penyelenggara pendidikan akuntansi harus 
menyediakan kajian atau mata kuliah yang sesuai dengan perkembangan dunia 
kerja. Yang mana kalau melihat perkembangan lembaga keuangan syariah saat ini 
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sangat baik. Dalam lima tahun terakhir lembaga keuangan syariah selalu 
mengalami peningkatan (OJK, 2017). Dilihat dari penyedia pendidikan saat ini 
sangat terbatas yang menyedikan perkuliahan audit syariah. Hanya beberapa 
kampus yang telah menyediakan mata kuliah tersebut. Maka dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar mahasiwa telah memahami paparan audit syariah terbatas 
dan perlu diadakan pengembangan secara berkelanjutan.  
 
15. Badan Khusus yang Bertanggungjawab atas Kualifikasi dan 
Kompentensi  
Berdasarkan olah data yang telah dilakukan menunjukan mahasiswa 
memahami perlu adanya pembentukan badan khusus yang bertanggungjawab atas 
kualifikasi dan kompentensi auditor syariah yaitu dengan jawaban setuju dan 
sangat setuju sebesar 88,6%. Kemudian sisanya sebesar 11,5% memahami bahwa 
tidak perlu pembentukan badan khusus tersebut. 
Selanjutnya hasil dari wawancara saya menunjukan bahwa mahasiswa setuju 
diadakan pembentukan badan khusus yang bertanggungjawab atas kualifikasi dan 
kompentensi auditor syariah. Karena menurut mereka saat ini belum ada lembaga 
atau institut khusus yang bertanggungjawab atas kualifikasi dan kompentensi 
auditor syariah. Tujuannya yaitu supaya auditor syariah lebih terpercaya dan lebih 
kompenten di bidang keuangan syariah. 
Menurut Harahap (2002: 264) di Indonesia wadah organisasi untuk profesi 
akuntan yang telah diakui oleh pemerintah adalah ikatan akuntan Indonesia (IAI). 
IAI merupakan satu-satunya penyelenggara ujian sertifikasi akuntan syariah. 
Untuk akuntan yang menjalankan profesi sebagai akuntan public atau yang 
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bekerja di kantor akuntan public tergabung dalam ikatan akuntan Indonesia-
kompartemen akuntan publik (IAI-KAP). 
Kemudian menurut  Rusdiana & Saptaji (2018: 161) yang membuat standar 
auditing yang meliputi standar umum, standar pekerjaan lapangan dan pelaporan 
dibuat dan disahkan oleh institut akuntan publik Indonesia (IAPI). Hingga saat ini 
belum ada badan khusus yang bertanggungjawab kualifikasi dan kompentensi 
auditor syariah. 
Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa saat ini belum ada badan 
khusus yang bertanggungjawab atas kualifikasi dan kompentensi auditor syariah. 
Maka dapat dikatakan bahwa sebagian besar mahasiswa memahami hal tersebut. 
Hanya sebagian kecil yang tidak memahami. 
 
16. Saat ini terdapat jumlah auditor yang cukup dan memadai untuk 
melakukan audit syariah. 
Hasil pengolahan data  menunjukan bahwa mahasiswa memahami saat ini 
terdapat auditor yang cukup dan memadai untuk melakukan audit syariah yaitu 
dengan jawaban setuju dan sangat setuju sebesar 32,8%. Kemudian yang 
memahami bahwa saat ini terdapat jumlah auditor yang kurang untuk melakukan 
audit syariah sebesar 67,2%. 
Berdasarkan wawancara yang telah saya lakukan menunjukan hasil bahwa 
mahasiswa tidak setuju jika saat ini terdapat jumlah auditor syariah syariah yang 
memadai. Menurut mereka masih belum banyak auditor syariah. Dan dimasa yang 
akan datang perlu SDM yang mumpuni untuk melakukan audit syariah. 
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Daftar kantor akuntan public atau akuntan public yang terdaftar di Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK) sebanyak 192 auditor. Data tersebut dirilis oleh OJK 1 
Maret 2017. Terdapat 85 auditor syariah dan 107 auditor konvensional. Hingga 
saat ini OJK belum lagi memperbarui data tersebut. 
Menurut laporan yang dirilis oleh OJK pada tahun 2017, di Indonesia terdapat 
13 bank umum syariah (BUS), 21 usaha unit syariah (UUS) dan 167 bank 
perkreditan rakyat syariah (BPRS). Berdasarkan laporan ICD-Thomson Reuters 
2017, secara total asset keuangan syariah yang ada di Indonesia menempati urutan 
ke-7 di Dunia. Dalam 5 tahun terakhir, sektor jasa keuangan syariah di Indonesia 
mengalami peningkatan yang makin membaik. Total asset keuangan syariah di 
Indonesia telah mencapai 1.133,71 triliun (OJK, 2017). 
Dengan perkembangan keuangan syariah yang selalu membaik dan asset 
kelolaan yang sangat banyak tetapi tidak diikuti dengan perkembangan pada sisi 
auditor syariah maka hal ini akan menjadi ancaman yang serius dimasa yang akan 
mendatang. Berdasarkan jawaban dari mahasiswa dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar mahasiswa telah memahami terdapat jumlah auditor yang kurang 
untuk melakukan audit syariah. Tetapi sebesar 32,8% responden tidak memahami 
hal tersebut. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan di atas dapat diambil beberapa 
kesimpulan bahwa mahasiswa telah memahami kerangka audit syariah berbeda 
dengan audit konvensional. Tetapi mahasiswa tidak memahami bahwa di 
Indonesia belum memiliki kerangka kerja audit syariah. 
Kemudian untuk pernyataan ruang lingkup audit syariah, mahasiswa tidak 
memahami bahwa ruang lingkup audit syariah lebih luas dibandingkan ruang 
lingkup audit konvensional. Selanjutnya mahasiswa telah memahami lingkup 
audit syariah tidak hanya terbatas pada laporan keuangan. Mahasiswa juga telah 
memahami bahwa aspek-aspek yang memiliki resiko kepatuhan, aspek-aspek 
operasional, pemeriksaan kesyariahan produk LKS dan ISR merupakan bagian 
dari ruang lingkup audit syariah. 
Selanjutnya pernyataan tentang standar audit syariah dan memiliki kesimpulan 
bahwa mahasiswa telah memahami standar yang digunakan dalam audit syariah 
adalah AAOIFI. Kemudian untuk sikap auditor mahasiswa telah memahami 
bahwa auditor syariah harus selalu independen atas organisasi atau lembaga 
tempat mereka bekerja. 
Untuk kompentensi yang harus dimiliki oleh auditor syariah, mahasiswa telah 
memahami bahwa auditor syariah harus memiliki sertifikasi khusus dalam bidang 
syariah. Kemudian mahasiswa juga telah memahami bahwa auditor syariah harus 
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memiliki keahlian dalam bidang akuntansi dan syariah serta harus terlatih dalam 
bidang perbankan dan keuangan syariah. 
Yang terakhir pernyataan tentang pentingnya pengembangan, mahasiswa telah 
memahami paparan audit syariah terbatas dan perlu diadakan pengembangan 
secara berkelanjutan serta perlu diadakan pembentukan badan khusus yang 
bertanggungjawab atas kualifikasi dan kompentensi auditor syariah. Selanjutnya 
mahasiswa telah memahami bahwa saat ini terdapat jumlah auditor syariah yang 
kurang untuk melakukan audit syariah. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan penelitian ini terletak pada metode yang digunakan yaitu 
melalui kuisioner saja, belum bisa menggunakan metode wawancara secara 
terstruktur. 
 
5.3 Saran Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian di atas maka saran untuk 
menambahkan pembelajaran terkait dengan kerangka audit syariah dan ruang 
lingkup audit syariah. Kemudian untuk penelitian di masa yang akan datang saran 
penelitiannya yaitu menggunakan metode kuisioner dan wawancara secara 
terstruktur. 
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Lampiran 1. Jadwal Penelitian 
 
Nama 
Kegiatan 
Taha
p 
Penge
rjaan 
Propo
sal 
Penda
ftaran 
Sempr
op 
Prese
ntasi 
Semi
nar 
Prop
osal 
Pengo
lahan 
data  
An
alis
i 
dat
a 
Ujian 
Muna
qosah 
Re
visi 
Skr
ipsi 
Penda
ftaran 
Wisud
a 
Wis
uda 
Oktob
er 
1   
 
              
2  X 
 
              
3  X 
 
  
 
          
4  X 
 
  
 
          
Nove
mber 
1  X X    
 
          
2       
 
          
3     X  X            
4      X  X   
 
      
Desem
ber 
1        X           
2        X           
3        X X          
4          X         
Januar
i 
1          X         
2           X        
3            X       
4             X      
Februa
ri 
1              X     
2                   
3                   
4                   
Maret 
1                   
2               X    
3                   
4                   
April 
1                   
2                  X 
3                   
4                   
 
 
 
 
 
71 
 
   
 
Lamiran 2. Kuisioner Penelitian 
 
KUESIONER PENELITIAN 
PEMAHAMAN MAHASISWA AKUNTANSI SYARIAH 
ATAS AUDIT SYARIAH 
 
 
Kepada Yth. 
Mahasiswa/Mahasiswi Responden 
Di tempat 
Dengan Hormat, 
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir sebagai mahasiswa Program  
Strata Satu (S1) Institut Agama Islam Negeri Suakarta, saya : 
Nama  : Eko Putro Budiyanto 
NIM  : 155121103 
Fak/Jur : Ekonomi dan Bisnis Islam / Akuntansi Syariah 
 
Adalah mahasiswa Program Studi Sarjana (S1) Akuntansi Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta yang sedang 
melaksanakan penelitian dalam rangka menyelesaikan skripsi yang berjudul 
“PEMAHAMAN MAHASISWA AKUNTANSI SYARIAH ATAS AUDIT 
SYARIAH”.  Saya sangat mengharapkan kesediaan Mahasiswa/Mahasiswi 
responden untuk mengisi kuesioner terlampir. Informasi yang saya peroleh hanya 
akan saya gunakan dalam penelitian ini dan sesuai dengan kode etik peneliti data 
reponden akan dijamin kerahasiaannya. 
Demikian surat permohonan ini saya sampaikan, atas perhatian dan 
kesediaannya mengisi kuesioner ini saya ucapkan terimakasih. 
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A. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama    : ……………………………………………. 
Jenis Kelamin   : L / P *) 
Usia    : …… Tahun 
Semester   :  
Apakah saudara/i telah mengambil mata kuliah auditing dan audit organisasi 
syariah (Sudah / Belum) 
B. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Mohon terlebih dahulu Mahasiswa/Mahasiswi untuk membaca 
pernyataan-pernyataan dengan cermat, sebelum mengisinya. 
2. Berilah tanda (ѵ) untuk setiap pertanyaan dibawah ini yang 
menggambarkan persepsi Anda, dimana: 
1 = Sangat tidak setuju (STS) 
2 = Tidak Setuju (TS) 
3 = Netral (N) 
4 = Setuju (S) 
5 = Sangat Setuju (SS)  
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No. PERNYATAAN STS TS N S SS 
1. Kerangka audit syariah berbeda dengan 
kerangka audit konvensional. 
     
2. Indonesia telah memiliki kerangka kerja 
audit yang membantu auditor syariah 
(DPS/Internal Auditor/Eksternal Auditor) 
dalam praktik audit dalam LKS. 
     
3. Lingkup audit syariah lebih luas 
dibandingkan lingkup audit konvensional. 
     
4. Lingkup audit syariah hanya terbatas pada 
laporan keuangan. 
     
5. Lingkup audit dalam LKS telah 
mencangkup semua aspek yang memiliki 
resiko kepatuhan syariah. 
     
6. Lingkup audit dalam LKS telah mencakup 
aspek diluar audit laporan keungan seperti 
aspek-aspek operasional LKS 
(akad/kontrak, prosedur bisnis dan struktur 
organisasi). 
     
7. Pemeriksaan kesyariahan produk LKS 
termasuk bagian dari ruang lingkup audit 
syariah. 
     
8. Lingkup audit pada LKS telah mencakup 
Islamic Social Report (ISR). 
     
9. Standar yang digunakan dalam audit syariah 
adalah AAOIFI. 
     
10. Auditor syariah selalu independen atas 
organisasi atau lembaga tempat mereka 
bekerja. 
     
11. Auditor syariah harus memiliki sertifikasi 
khusus  dalam bidang syariah. 
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12. Praktisi audit syariah harus memiliki 
keahlian tentang akuntansi dan syariah. 
     
13. Auditor syariah harus terlatih dalam bidang 
perbankan dan keuangan syariah. 
     
14. Paparan audit syariah yang terbatas 
sehingga perlu diadakan pengembangan 
secara berkelanjutan. 
     
15. Perlu adanya pembentukan badan khusus 
yang bertanggungjawab atas kualifikasi dan 
kompentensi auditor syariah. 
     
16. Saat ini terdapat jumlah auditor yang cukup 
dan memadai untuk melakukan audit 
syariah. 
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Lampiran 3. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 4. Cek Plagrame 
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Lampiran 5. Data Responden 
No 
Responden  
Nomor Butir Angket Skor 
Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1 5 5 5 2 4 5 5 4 3 5 5 5 5 4 4 1 67 
2 4 2 2 2 2 5 4 3 5 2 2 4 5 4 4 2 52 
3 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 3 62 
4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 3 60 
5 4 4 4 2 2 2 5 5 3 4 2 5 5 5 5 2 59 
6 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 5 5 4 4 4 2 58 
7 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 63 
8 3 2 2 2 2 3 4 4 2 3 4 4 3 4 4 3 49 
9 4 4 2 2 2 4 4 4 5 4 5 5 3 4 4 2 58 
10 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 3 62 
11 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 4 5 4 4 4 2 56 
12 5 4 2 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 3 65 
13 4 4 2 2 4 4 3 4 5 4 5 5 5 4 4 4 63 
14 4 3 2 2 2 4 4 3 2 4 4 4 3 4 3 1 49 
15 5 5 3 2 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 2 57 
16 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 59 
17 4 4 3 2 3 4 5 3 4 3 5 5 5 5 5 2 62 
18 4 4 5 1 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 2 68 
19 5 3 2 2 4 4 5 4 4 5 5 5 5 3 4 2 62 
20 5 4 3 3 4 3 3 4 5 3 4 5 5 4 4 5 64 
21 5 4 3 2 4 4 5 4 5 5 5 5 4 3 2 2 62 
22 4 4 5 2 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 3 3 63 
23 4 4 5 2 4 5 4 4 3 4 4 5 4 5 4 2 63 
24 4 4 4 2 4 5 4 4 3 4 4 5 4 4 4 2 61 
25 4 4 2 2 4 4 4 4 4 2 4 5 4 5 5 1 58 
26 4 4 5 2 4 5 4 3 4 4 5 5 4 5 4 2 64 
27 4 4 5 2 4 5 4 4 3 4 5 5 4 5 4 2 64 
28 5 4 3 1 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 3 5 68 
29 4 4 4 2 4 4 4 4 2 2 4 4 2 4 4 2 54 
30 4 4 4 2 4 4 4 4 2 2 4 4 2 4 4 2 54 
31 5 4 2 4 4 4 5 4 2 5 5 4 4 4 5 2 63 
32 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 65 
33 4 4 4 4 3 5 5 3 5 2 5 5 4 5 5 2 65 
34 4 4 2 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 3 60 
35 4 5 5 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 65 
36 5 4 3 3 5 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 61 
37 4 5 3 3 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 3 68 
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38 5 4 4 3 4 3 3 4 4 3 5 4 3 4 3 3 59 
39 4 3 4 2 3 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 3 66 
40 4 4 3 2 5 5 4 3 4 3 5 5 4 4 3 4 62 
41 4 5 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 62 
42 5 1 1 1 2 3 2 5 5 1 5 5 5 5 5 1 52 
43 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 67 
44 4 4 4 3 3 3 5 4 4 4 5 5 3 3 4 4 62 
45 4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 5 5 2 60 
46 4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 5 5 2 60 
47 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 60 
48 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 60 
49 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 5 5 3 62 
50 4 5 3 2 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 67 
51 4 5 2 2 4 4 4 4 4 4 5 5 5 3 3 3 61 
52 4 2 5 2 5 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 58 
53 4 2 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 55 
54 4 2 5 2 3 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 3 63 
55 5 5 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 2 59 
56 4 3 2 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 5 3 57 
57 5 5 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 2 59 
58 5 4 3 3 4 4 4 4 5 3 5 5 5 4 4 4 66 
59 4 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 
60 5 5 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 2 59 
61 4 3 2 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 2 54 
62 4 4 3 2 4 5 2 3 4 3 4 4 3 4 5 3 57 
63 4 3 3 3 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 3 66 
64 5 2 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 73 
65 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 62 
66 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 3 62 
67 4 4 3 3 4 5 4 4 5 4 5 5 4 3 4 4 65 
68 4 4 3 2 4 5 4 4 4 3 4 5 5 4 4 4 63 
69 4 4 3 2 3 5 4 4 4 3 4 5 5 4 4 4 62 
70 5 4 3 3 4 4 4 5 5 3 5 5 4 3 5 3 65 
71 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 66 
72 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 66 
73 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 66 
74 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 66 
75 5 5 3 5 4 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 74 
76 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 60 
77 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 5 5 4 3 4 4 61 
78 4 4 3 3 4 5 4 3 5 3 4 5 5 4 4 3 63 
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79 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 62 
80 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 67 
81 4 4 5 2 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 3 62 
82 4 5 5 3 4 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 3 71 
83 4 4 3 3 4 4 5 3 5 5 5 5 5 5 4 4 68 
84 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 3 4 61 
85 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 3 4 60 
86 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 61 
87 4 4 4 2 4 5 4 3 4 4 5 5 4 4 4 2 62 
88 5 4 3 3 4 4 4 5 5 3 5 5 5 4 5 4 68 
89 5 5 4 2 5 3 4 4 4 5 5 5 3 4 4 2 64 
90 5 4 2 2 4 4 4 4 5 3 5 5 3 4 4 2 60 
91 5 5 5 2 4 5 5 5 3 5 5 5 5 4 4 1 68 
92 4 2 2 2 2 5 4 4 5 2 2 4 5 4 4 2 53 
93 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 3 63 
94 4 4 2 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 3 60 
95 4 4 4 2 2 2 5 5 5 4 2 5 5 5 5 2 61 
96 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 5 5 4 4 4 2 59 
97 4 4 2 2 4 4 4 4 4 3 5 5 5 4 4 4 62 
98 3 2 2 2 2 3 4 4 2 2 4 4 3 4 4 3 48 
99 4 4 2 2 2 4 4 4 5 2 5 5 3 4 4 2 56 
100 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 3 62 
101 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 5 4 4 4 2 55 
102 5 4 2 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 3 66 
103 4 4 2 2 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 64 
104 4 2 2 2 2 4 4 3 2 4 4 4 3 4 3 1 48 
105 4 5 3 2 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 2 56 
106 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 55 
107 4 4 4 3 4 5 4 5 2 4 4 5 5 4 4 4 65 
108 3 4 4 2 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 64 
109 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 64 
110 4 3 2 2 5 4 4 3 4 5 4 5 4 4 4 2 59 
111 5 5 5 2 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 2 73 
112 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 62 
113 5 5 5 4 4 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 2 72 
114 4 4 2 2 3 4 4 2 2 4 4 4 4 4 3 2 52 
115 4 4 4 2 4 4 4 4 5 4 2 4 4 3 5 2 59 
116 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 69 
117 5 2 4 2 4 3 4 3 3 3 4 4 4 5 4 2 56 
118 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 65 
119 4 4 4 4 3 5 5 3 5 2 5 5 4 5 5 3 66 
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120 4 4 2 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 2 59 
121 4 5 5 2 4 4 5 4 4 3 4 4 4 5 5 2 64 
122 4 2 2 2 2 5 4 4 5 2 2 4 5 4 4 2 53 
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Lampiran 6. Hasil uji Validitas 
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Lampiran 7. Hasil Uji Relibialitas 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.718 16 
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Lampiran 8. Daftar Riwayat Hidup 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Data Pribadi  : 
Nama Lengkap  : Eko Putro Budiyanto 
Jenis Kelamin   : Laki- laki 
Tempat dan Tanggal Lahir : Ngawi, 10 Mei 1995 
No. Telp   : 085640444717 
Kewarganegaraan  : Indonesia 
Agama    : Islam 
Alamat   : Tambak Boyo Rt 02 Rw 08 Tambank Boyo,  
  Mantingan, Ngawi. 
Pendidikan Formal : 
1. TK (Taman Kanak- Kanak) Dharma Wanita, Tambak Boyo Mantingan 
Ngawi Tahun 2003. 
2. SD N 2 Tambak Boyo, Tambak Boyo, Mantingan Ngawi, Jawa Timur. Tahun 
2003-2009. 
3. SMP N 2 Mantingan, Ngawi, jawa Timur. Tahun 2009-2011. 
4. SMK Kosgoro 1 Sragen, Jawa Tengah. Tahun 2011-2014. 
5. IAIN Surakarta, Pucangan, Kartasura, Sukoharjo, Jawa Tengah. Tahun 2015-
2019. 
 
